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Judul : Pemikiran Joseph Schacht dan Kontribusinya Terhadap Hukum
Islam.
Sesuai dengan judul skripsi yang penulis bahas yaitu Pemikiran Joseph
Schacht dan Kontribusinya Terhadap Hukum Islam, maka penulis mencoba
mengkaji pemikiran-pemikiran Joseph Schacht, yang kemudian dijabarkan dalam
rumusan masalah: bagaimana pemikran Joseph Schacht dan bagaiman kontribusi
Joseph Schacht terhadap hukum Islam ?
Dalam  penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan Syar’i, historis, dan filosofis, dengan metode
pengumpulan data menggunakan metode Library Research. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deduktif dan komperatif.
Dan analisis datanya menggunakan cara deskriptif kualitatif.
Tujuan yang akan dicapai dalam skripsi ini yaitu menggali pemikiran-
pemikiran Joseph Schacht yang merupakan seorang orientalis terhadpa hukum
Islam dan kontribusi dari hasi pemikirannya tersebet terhadap hukum Isam.
Hasil penelitian ini menerangkan bahwa, Joseph Schacht sebagai
orientalis dalam mengkaji hukum islam menggunakan penelitian yang bersifat
historis-sosiologis. Dalam hal ini Joseph Schacht mencoba menjangkau banyak
aspek dalam hukum Islam. Ia menawarkan Islam bukan sebagai seperangkat
norma yang diwahyukan Tuhan, akan tetapi sebagai fenomena Historis yang
berhubungan erat dengan seting sosial dalam artian ia meneliti keaslian sumber
Hukum Islam melalui proses sejarah. Joseph Schacht juga tidak mengakui hadis
sebagai salah satu sumber hukum Islam.
Hasil pemikiran Joseph Schacht yang dituangkan dalam karya-karyanya
menjadi rujukan bagi ahli hukum ketika berbicara mengenai hukum Islam,
terutama bagi orang-orang barat yang belum terlalu mengenal hukum Islam
sepenuhnya. Namun hasil penelitiannya yang tidak mengakui hadis sebagai salah
satu sumber hukum Islam memberikan pengaruh besar terhadap hukum Islam.
Hal ini akan menimbulkan keragu-raguan yang sangat besar terhadap kaum barat




A. Latar Belakang Masalah
Islam hadir dengan membawa perubahan dahsyat dalam kehidupan
manusia sebagai agama yang sempurna. Dengan kedatangan Islam, yang semula
kehidupan manusia diliputi kekerasan dan kebodohan, maka setelah kedatangan
Islam, kehidupan manusia semakin terarah dan mempunyai tujuan yang jelas,
karena Islam tidak hanya mengatur hubungan antara makhluk dengan Tuhannya,
tetapi juga mengatur kehidupan antar sesama makhluk. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya kandungan Al-Qur’an yang berisi tentang masalah ibadah,
mu’amalah, sosial (akhlak, moral dan etika), dan hukum (hukum publik, hukum
privat dan hukum formil) yang telah tertulis dalam nash Al-Qur’an.
Hukum Islam disebut juga Syariat Islam, isi kandungannya memuat
seluruh aspek kehidupan manusia, tanpa ada kekurangan apapun.1 Sedangkan
dalam ensiklopedi Islam, syariah atau hukum Islam adalah sistem hukum yang
didasarkan wahyu, atau juga disebut Syara’ atau syir’ah.2 Hukum Islam juga
mampu memberikan solusi terhadap setiap permasalahan ummat yang muncul
1 Ahmad Hanafi. MA, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta:PT. Bulan Bintang,
1970), hal. 9.
2 Cyril Glasse, The Concise Encyclopaedia of Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada.2002) ,hal 382
2dari berbagai persoalan yang muncul di permukaan masyarakat baik individu
maupun Negara. Dengan kelengkapannya hukum Islam mengatur segala
persoalan di bidang hukum, manajemen, politik dan masalah-masalah lain yang
berhubungan dengan persoalan individual maupun persoalan Negara yang berlaku
untuk seluruh tempat dan sepanjang zaman.
Hukum Islam adalah lambang pemikiran Islam, inti dan titik sentral dari
Islam itu seniri. Istilah “fiqh” itu pun sebagai satu ilmu menunjukkan bahwa awal
Islam mendapat perhatian pada ilmu hukum sebagai ilmu yang paling tinggi
nilainya. Bidang teknologi tidak pernah mampu mencapai kedudukan penting
yang sebanding dalam Islam. Hanya golongan mistikisme yang cukup tangguh
mengimbangi pengaruh hukum pada pemikiran-pemuikiran umat Islam dan
memang sering terbukti sebagai pihak yang menang.
Hukum suci Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-
perintah Allah yang mengatur perilaku kehidupan orang Islam dalam seluruh
aspeknya.3 Hukum ini terdiri atas hukum-hukum yang sama mengenai agama dan
ritual, seperti aturan politik dan aturan hukum.
Hukum Islam adalah representasi pemikiran Islam, manifestasi yang
paling khas dari pandangan hidup Islam, dan intisari dari Islam itu sendiri. Hukum
Islam adalah sebuah contoh yang mengandung pelajaran tentang sebuah “hukum
suci”. Hukum ini merupakan fenomena yang sangat berbeda dari semua bentuk
3 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Nuansa, 2010), hal.5.
3hukum yang meskipun demikian tentu saja tidak selamanya terdepan dan
menentukan.4
Hukum Islam adalah hasil dari sebuah penelitian yang cermat dari sudut
keberagamaan yang jauh dari dari keseragaman dan mengandung komponen-
komponen hukum Arab dan berbagai elemen yang dapat diterima oleh
masyarakat.5
Dalam setiap titik perkembangannya, hukum Islam tidak pernah
mengalami keseragaman. Dari permulaan perjalanannya, hukum ini berubah-ubah
dari suatu tempat ke tempat yang lain. Perbedaan geografis telah menyebabkan
perbedaan dan penyimpangan dalam aliran hukum klasik. Beberapa mazhab
hukum belakangan terus-menerus dihidupkan oleh penganutnya, sedangkan
mazhab lain muncul dari perbedaan dalam prinsip dan metode penalaran hukum.
Meskipun hukum Islam adalah “hukum suci” pada dasarnya tidak berarti
irasional.6 Hukum ini tidak diciptakan oleh sebuah proses irasional dari wahyu
yang berkesinambungan, namun oleh sebuah metode interpretasi rasional, standar-
standar keagamaan, serta aturan-aturan moral yang diintrodusir ke dalam pokok
bahasan yang memberikan kerangka bagi tata strukturalnya. Hukum Islam
mempunyai karakter pribadi dan individualistis yang jelas. Hukum ini merupakan
keseluruhan hak pribadi dan kewajiban-kewajiban bagi tiap individu.
Tradisionalisme pada hukum Islam, ciri pada suatu hukum yang suci
adalah merupakan gambaran nyata yang paling penting. Penelitian ilmiah tentang
4 Ibid., hal. 22.
5 Ibid.
6 Ibid.,hal 25.
4hukum Islam membuktikan bahwa hukum Islam masih dalam bentuknya semula.
Penelitian ini muncul secara terpisah dari berbagai masalah yang tak terbatas dan
kompleks, sebagai dari posisinya di atas garis batas antara studi ke Islaman dan
studi hukum.Salah satu ciri mencolok dari hukum Islam tradisional adalah metode
kasuistis yang sangat mencolok yang sangat terkait erat dengan struktur konsep
hukum, dan keduanya merupakan produk cara berpikir analogis, sebagai lawan
cara berpikir analisis.7
Hukum Islam yang di dalam penetapannya selalu mendasarkan dalil-dalil
Al-Qur’an, hadist,ijma dan qiyas serta dalil-dalil lainnya berdiri tegak, tanpa
terpengaruh oleh perjalanan dan pergeseran waktu.8 Hal ini disebabkan kerana
nas-nasnya yang bersifat umum dan elastis tersebut relevan untuk sepanjang
zaman, sehingga tidak memerlukan pergantian dan perubahan.
Kendati demikian, hukum Islam tidak lepas dari tuduhan orang-orang
orientalis yang dimana mereka menganggap bahwa hukum Islam tidak orisinil
atau murni, karena dalam peneapannya dipengaruhi oleh hukum-hukum Romawi.
Hal ini tentu menimbulkan pengaruh bagi hukum Islam terutama dalam
perkembangannya.
Orientalisme adalah gelombang pemikiran yang mencerminkan berbagai
studi ketimuran yang Islami.9 Objek dalam studi ini mencakup peradaban agama
seni sastra bahasa dan kebudayaan. Gelombang pemikiran ini telah memberikan
andil besar dalam membentuk persepsi Barat terhadap Islam dan dunia Islam.
7 Ibid.
8 Ahmad Hanafi. MA, op. cit., hal. 11.
9 Tim Rima Pena, Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap (Surabaya: Gitamedia Press,
2006), hal. 349.
5Caranya ialah dengan mengungkapkan kemunduran pola pikir dunia Islam dalam
rangka pertarungan peradaban antara Timur dengan Barat . Sejarah Berdiri dan
Tokoh-tokohnya Awal Kemunculannya Sungguh sulit menentukan secara pasti
awal tumbuhnya Orientalisme.
Orientalisme adalah suatu gerakan yang timbul di zaman modern, pada
bentuk lahirnya bersifat ilmiah, yang meneliti dan memperdalam masalah
ketimuran. Tetapi di balik penelitian masalah ketimuran itu mereka berusaha
memalingkan masyarakat Timur dari Kebudayaan Timurnya, berpindah mengikuti
keinginan aliran Kebudayaan Barat yang sesat dan menyesatkan. Studi ini mereka
gunakan untuk memasukkan ide-ide dan faham-faham yang bathil ke dalam ajaran
Islam, agar aqidah, ajaran dan da’wah Islam merosot, berkurang pengaruhnya
terhadap masyarakat, tak berbekas dalam kehidupan, tidak mampu mengangkat
derajat kemanusiaan, tidak berperan lagi untuk melepaskan manusia dari
perhambaan pada makhluk, dan tujuan Islam tak kunjung tercapai dalam
mengeluarkan manusia dari kegelapan-kegelapan (Zhulumaat: kufur, syirik, fasik,
lemah, bodoh, tertindas, miskin, dijajah, dianiaya, dan dalam keadaan terbelakang
dalam segala bidang) menuju An Nur (kebalikan dari Zhulumaat, yaitu bertauhid,
iman, kuat, pintar, cerdas, adil, aman, makmur, maju dan lain sebagainya).
Segala tipu daya dan kebatilan yang mereka resapkan sedikit demi sedikit
telah masuk ke dalam kebudayaan Islam dan berakibat mengurangi peranan Islam
dalam penyiaran ilmu pengetahuan yang telah membawa Eropa dari zaman
pertengahan (masa kebodohan dan kegelapan) ke masa kejayaan masa modern
(yang sekarang telah menjadi kebanggaan para Sarjana Barat). Pihak Orientalisme
6berusaha keras menyerang Islam, dan menggerogoti da’wahnya, sebab mereka
tidak mampu melepaskan diri dari pengaruh nafsu hendak memusuhi Islam yang
mereka warisi. Usaha mereka itu tidak saja secara sembunyi-sembunyi dan
menaburkan benih-benih keragu-raguan terhadap sumber Islam, memasukkan
kebatilan-kebatilan ke dalam ajaran syari’at, menggiring ummat Islam ke dalam
aliran fikiran yang sesat, dan menyerang bahasa Arab (bahasa Al Qur’an), tapi
juga terang-terangan membantu propaganda gerakan yang berselubung di bawah
nama Islam yang menyesatkan. Para Orientalis mendalami bahasa-bahasa Timur
sebagai langkah untuk mengarah ke sana. Masing-masingnya mempelajari satu
bahasa atau bermacam-macam bahasa Timur, seperti bahasa Arab, bahasa Parsi,
bahasa Ibrani, bahasa Urdu, Suryani, Indonesia, Melayu, Cina dan lain-lain.
Sesudah itu mereka mempelajari bermacam-macam ilmu pengetahuan, kesenian,
adab/sastra, kepercayaan masyarakat yang mempunyai bahasa tersebut di atas dan
lain-lainnya. Bahasa Arablah yang menjadi sasaran utama dari tujuan para
Orientalis ini.
Orientalis sudah banyak yang mempelajari bahasa Arab, dan menjadi
spesialis dalam ilmu bahasa, seperti ahli Nahwu, ahli Sharaf, ahli Sastra (Adab)
dan ahli Balaghah. Kemudian mereka mulai menjurus pada ilmu-ilmu Islamiyah,
seperti: Aqidah, Syari’ah dan lain-lain, dan seterusnya menambah Aqidah dan
Syari’ah yang murni itu dengan kebatilan-kebatilan untuk mengaburkan hakekat
Islam dan memalingkan ummat dari agamanya yang menunjukinya ke jalan
kemajuan dan kemuliaan. Tujuan tersebut telah terlaksana dan mempengaruhi
kebudayaan negeri-negeri Islam.
7Pada dasarnya tidak seluruhnya orientalis mempunyai visi dan misi yang
sama, artinya tidak semua orientalis memusuhi dan berhasrat untuk
menghancurkan Islam melainkan terdapat pula orientalis yang jujur, tidak
memutarbalikkan fakta sehingga karya-karyanya bernilai positif dan tidak terdapat
fitnah terhadap agama Islam, tetapi ada juga orientalis yang sengaja ingin
menghancurkan umat Islam dengan menyebarkan fitnah dan keragu-raguan
terhadap umat Islam serta memutarbalikan dan memanipulasi hukum Islam.
Salah satu orientalis yang terkenal yaitu Joseph Schacht. Joseph Schacht
merupakan seorang orientalis yang bergerak dalam bidang ilmu fiqh10. Selain itu
dia juga banyak menulis karya dalam bidang-bidang lain, seperti teologi, sejarah
ilmu pengetahuan, dan filsafat di dunia Islam, juga kajian tentang manuskrip-
manuskrip Arab. Schacht termasuk ilmuwan yang sangat teliti dan cermat dalam
mengemukakan hasil kajian ilmiah tentang berbagai madzhab fiqh dan problem
yang muncul disekitar fiqh secara umum, dengan menjahui sikap yang berlebih-
lebihan dan netral dalam menulis tentang fiqh, tidak seperti orientalis lain11.
Salah satu hasil kajian dari Joseph Schacht yaitu sebuah buku yang
berjudul “An Introduction to Islamic Law” yang di Indonesia dikenal dengan
judul “Pengantar Hukum Islam”. Dalam bukunya ini Schacht memotret dan
menyajikan kembali pemahamannya mengenai hukum Islam. Schacht dalam
kajiannya yang bersifat historis-sosiologis mencoba menjangkau banyak aspek
dalam hukum Islam. Selain itu Schacht dalam kajiannya juga menggunakan
10 Abdurrahman Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis (Yogyakarta: LKiS, 2003), hal.
272.
11Ibid.,hal. 273-274.
8tinjauan teoritis, dan tatapan praktis dengan menengok aplikasi dan proses
interaksi historis hukum Islam.12
Pemikiran-pemikiranya inilah yang mendorong penulis untuk meneliti
lebih lanjut bagaimana pemikiran Joseph Schacht terhadap hukum Islam dan
sejauhmana kontribusi pemikirannya tersebut terhadap hukum Islam.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan dan masalah adalah mencakup
tentang bagaimana pemikiran J.Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam.
Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas maka penulis
membatasi pembahasan ini pada :
1. Bagaimana pemikiran J.Schacht ?
2. Bagaimana kontribusi pemikiran J.Schacht terhadap hukum Islam?
Berdasarakan batasan masalah di atas dapat dipahami pembahasan pada
tulisan ini menyangkut tentang bagaimana pemikiran J.Schacht dan kontribusiya
terhadap hukum Islam.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional.
Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul “Pemikiran
Joseph Schacht dan Kontibusinya terhadap Hukum Islam” maka perlu dijelaskan
istilah-isltilah teknis tersebut :
a. Pemikiran : yaitu suatu proses, cara, perbutan memikirkan
sesuatu.
12Joseph Schacht, Op.Cit., hal. 6.
9b. Kontribusi : yaitu, pengaruh atau sumbangan atau sokongan.
c. Joseph Schacht : yaitu seorang orientalis (orang barat yang
mempelajari budaya timur)
d. Hukum Islam : yaitu, hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadist.
Dari definisi istilah-istilah di atas maka dapat disimpulkan tentang
pengertian pemikiran J.Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam yaitu
suatu proses atau cara memikirkan sesuatu oleh seseorang sehingga memberikan
pengaruh teradap hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup mengenai pemikiran
Joseph Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam.
D. Tinjauan Pustaka.
Berikut ini dikemukakan isi garis-garis besar beberapa bahan pustaka yang
telah penulis kumpulkan. Dari beberapa bahan pustaka tersebut dapat dirangkum
isi pokoknya sebgai berikut.
1. Maryam Jamilah, dalam Islam dan Orientalisme. Buku ini membahas
tentang sejarah Islam dimata orientalis serta pandangan beberapa pakar
terhadap hukum Islam.
2. Al-Ghazali (terjemahan oleh Muhammad Tohir dan abu Laila) dalam Al-
Ghazali memjawab 40 soal Islam Abad 20. Buku ini membahas tentang
perkembangan Hukum Islam serta persoalan-persoalan di dalamnya pada
abad 20.
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3. Abdurrahman Badawi dalam Ensiklopedi Tokoh Orientalis. Buku ini
membahas tentang tokoh-tokoh orientalis, dengan berbagai karakter,
kecenderungan, dan sikap mereka terhadap peradaban.
4. Fazlur Rahman dalam Islam . Dalam buku ini Fazlur Rahman menyatakan
bahwa bagi sebagian besar pengamat, sejarah Islam di masa modern pada
intinya adalah sejarah dampak Barat terhadap masyarakat Islam, khususnya
sejak abad ke-13H/19 M.13
5. DR. Daud Rasyid, M.A. dalam bukunya Islam dalam Berbagai Dimensi
mengatakan bahwa hukum Islam adalah satu-satunya sistem hukum yang
mempunyai metodologi penetapan hukum yang sistematis dan lengkap.14
6. DR. A. Qodri Azizy, M.A. dalam bukunya Eklektisisme Hukum Nasional
berpendapat bahwa wujud hukum Islam Itu bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadis serta Praktek atau sunnah Nabi.15 Berbeda dengan kajian barat atau
orientalis  yaitu Joseph Schacht menyatakan bahwa hukum Islam lahir pada
akhir abad I H. atau awal Abad ke 8 M. Ini berarti, pada masa abad ke 1 H.
atau abad ke 7 M., hukum Islam belum lahir.16
Dari beberapa buku dan tulisan yang dikaji oleh penulis, tidak satu pun
yang sama persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, baik judul
maupun pembahasan.
13 Fazlur Rahman, Islam (Bandung : Pustaka, 2000), hal. 311.
14 Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), hal.
9.
15 A. Qadri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional (Yogyakarta : Gama Media, 2004), hal..
15.




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan sebagai
berikut:
a. Pendekatan Syar’i, yaitu suatu pendekatan dengan menggali hukum Islam
khususnya berkaitan dengan sejarah pembentukan hukum Islam.
b. Pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari
sejarah pembentukan hukum Islam.
c. Pendekatan filosofis, yaitu cara pandang atau paradigma yang bertujuan
untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang
berada dibalik objek formalnya. Terkhusus pada pemikiran J. Schacth
terhadap hukum Islam.
2. Metode pengumpulan data
Adapun bentuk pengumpulan data yang penulis gunakan dalam tulisan ini
adalah “Library research”, yaitu metode pengumpulan data melalui penelitian
kepustakaan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku referensi yang
relevan dengan pembahasan untuk memperoleh suatau data atau kesimpulan yang
berhubungan dengan pembahasan.
3. Metode pengumpulan data
a. Metode deduktif, yaitu penulis menganalisis data yang berpangkal dari
kaedah umum, kemudian diuraikan dalam fakta yang khusus atau
mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
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b. Metode kompratif, adalah metode yang digunakan dengan membanding-
bandingkan dari beberapa data atau pendapat yang masuk, kemudian
mengambil suatu kesimpulan yang dianggap lebih kuat dan tepat.
F. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan penulisan
Tujuan adalah suatu target yang ingin dicapai dalam setiap usaha demi
memperoleh apa yang dimaksud. Oleh karena itu, yang menjadi tujuan penulisan
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana pemikiran para orientalis
khususnya Joseph Schacht serta kontribusinya terhadap hukum Islam.
b. Bagi masyrakat agar mengetahui tentang bagaimana pengaruh pemikiran
Joseph Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam melalui sebuah
hasil penelitian.
2. Kegunanan penulisan
a. Bagi masyrakat agar dapat mengetahui bagaimana pengaruh pemikiran
Joseph Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam sehingga dapat
memahami hukum Islam sepenuhnya.
b. Dapat menjadi salah satu bahan yang dapat menambah khasanah dalam
perkembangan hukum Islam, khususnya mengenai kontribusi pemikiran
Joseph Schacht  terhadap hukum Islam.
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
yang disusun ke dalam 5 (lima) bab. Masing-masing bab dibagi lagi ke dalam
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beberapa sub bab yang merupakan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.
Tiap-tiap bab tersebut disusun sebagai berikut.
Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan ketertarikan
penulis untuk meneliti dan membahas pemikiran J. Schacht dan kontribusinya
dalam hukum Islam, yang kemudian merumuskan ke dalam beberapa rumusan
dan masalah yang menjadi acuan dalam pembahasan ini. Selanjutnya, definisi
operasional dan ruang lingkup pembahasan untuk mendapatkan pengertian yang
jelas dari judul yang dimaksud. Di dalamnya, diuraikan pula metodologi
penelitian yang digunakan, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan dari penelitian
ini, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. Semua hal di atas merupakan
kerangka awal dalam pembahasan selanjutnya.
Bab II berisi  tinjauan umum tentang hukum Islam lalu dilanjutkan dengan
sejarah lahirnya hukum Islam dan perkembangan hukum Islam, serta tujuan
hukum Islam.
Bab III berisi tinjauan umum tentang orientalis yang didalamnya
disuguhkan sejarah lahirnya orientalis serta biografi Joseph Schacth.
Bab IV berisi tentang kontribusi pemikiran J. Schacth terhadap hukum
Islam yang didalamnya disuguhkan pandangan J.Schacth terhadap hukum Islam
dan pengaruh pemikiran J. Schacth terhadap hukum Islam.
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari
pembahasan yang ada sebelumnya, terutama menjawab pokok-pokok masalah




TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM ISLAM
A. Sejarah Hukum Islam dan Perkembangan Hukum Islam.
Sejarah merupakan suatu rujukan yang sangat penting saat kita akan
membangun masa depan. Sekaitan dengan itu kita bisa tahu apa dan bagaimana
perkembangan hukum Islam pada masa lampau. Namun, kadang kita sebagai
umat Islam malas untuk melihat sejarah. Sehingga kita cenderung berjalan tanpa
tujuan dan mungkin mengulangi kesalahan yang pernah ada dimasa lalu. Disnilah
sejarah berfungsi sebagai cerminan bahwa dimasa silam telah terjadi sebuah kisah
yang patut kita pelajari untuk merancang serta merencanakan matang-matang
untuk masa depan yang lebih cemerlang tanpa tergoyahkan dengan kekuatan apa
pun.
Islam datang kepada umat manusia oleh seorang rasul yang diutus untuk
memperbaiki kondisi bangsa arab yang pada saat itu menyembah berhala, sistem
masyarakat yang kacau balau. Hal inilah yang mengacu pada tahapan proses
dalam penerapan syari`at Islam agar kondisi bangsa arab dapat ditangani dengan
tegas melalui nas-nas dan hadist, baik tentang perintah maupun larangan yang
berhubungan dengan hukum, yakni hukum Islam.
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Al-Qur`an diturunkan menjadi pedoman dan petunjuk bagi manusia. Ayat
demi ayat yang diterima rasul diterangkan dan dijabarkan lebih jauh oleh beliau ,
yang kemudian diamalkan oleh kaum muslimin.
Periodesasi pertumbuhan dan perkembangan hukum Islama dibagi menjadi
4 periode yaitu periode Rasul, periode Khulafa Ar-Rasyidin, Ushul Fiqh di masa
Tabi’in (khalifah Umawiyah), masa tabi’ tabi’in (keemasan Abbasiyah).
1. Hukum Islam di Zaman Rasulullah.
Periode Rasul merupakan masa awal pembentukan hukum Islam. Pada
periode yang tidak berlangsung lama inilah lebih kurang 22 tahun terwariskan
dasar-dasar pembentukan hukum yang sempurna.
Periode ini terdiri dari dua fase yang berbeda:
Fase pertama, yaitu masa Rasul di Mekah, lamanya 12 tahun, lebih
beberapa bulan, sejak kerasulan beliau hingga hijrah ke Madinah. Pada fase ini
belum ada arahan pembentukan hukum amaliyah dan penyusunan undang-undang
perdata, perdagangan, keluarga, dan sebagainya. Ayat-ayat Qur’an yang turun
pada masa itu sebagain besar berbicara tentang aqidah, akhlak, suritauladan dan
sejarah perjalanan orang-orang terdahulu.1 Dalam tinjauan historis hal ini dapat
kita fahami karena pada fase ini fokus perhatian Rasul adalah pada pengenalan
prinsip-prinsip Islam, mengajak orang bertauhid dan meninggalkan penyembahan
berhala, serta berusaha menyelamatkan para pengikut Islam dari orang-orang yang
1 Muh. Zuhri, Hukum Islam dalm Lintasan Sejarah (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
1997), hal. 9.
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merintangi dakwah. Kaum muslimin pada saat itu masih lemah secara kuantitas
dan belum memiliki pemerintahan sendiri.
Fase Kedua, yaitu sewaktu Rasul berada di Madinah, lamanya hampir 10
tahun, sejak hijrah beliau hingga wafatnya. Fase ini dikenal sebagai periode
penataan dan pemapanan masyarakat sebagai masyarakat percontohan.2 Dalam
fase ini, Islam benar-benar telah tegak dengan kuantitas pengikut yang besar dan
memiliki pemerintahan sendiri. Kebutuhan pembentukan hukum dan penyusunan
undang-undang menjadi sebuah keniscayaan untuk mengatur hubungan internal,
eksternal, baik dalam keadaan perang maupun damai. Oleh karena itu, di Madinah
telah disyariatkan hukum perkawinan, talak, waris, utang piutang, dan sebagainya.
Dan surah-surah Madaniyah (surah-surah yang turun setelah hijrah) banyak
mengandung ayat-ayat hukum, selain ayat-ayat aqidah, akhlak dan kisah-kisah.3
Wewenang pembentukan hukum pada periode ini sepenuhnya berada di
tangan Rasul. Semasa hidupnya, Rasulullah dianggap sebagai figur ideal dalam
menyelesaikan segala persoalan.4 Apabila kaum muslimin dihadapkan pada suatu
permasalahan, mereka segera menyampaikannya pada Rasul. Beliau sendiri yang
langsung menyampaikan fatwa hukum, meneyelesaikan sengketa, dan menjawab
berbagai pertanyaan. Keputusan hukum tersebut kadang-kadang dijawab oleh
ayat-ayat Qur’an yang diwahyukan kepada Rasul, dan kadang-kadang beliau
berijtihad. Apa yang datang dari Rasul menjadi hukum bagai kaum muslimin dan
2 Ibid., hal. 13.
3 Ibid.
4 H. Abuddin Nata, Masail al-Fiqhiyah (Jakarta : Prenada Media, 2003), hal. 8.
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menjadi undang-undang yang wajib ditaati, baik yang datangnya dari Allah
maupun dari ijtihad beliau sendiri.
Namun demikian, pemikiran rasional untuk menjelaskan hukum Islam
melalui penalaran hukum dan induksi gua memperoleh hukum dalam hubungan
vertikal dan horizontal, atau dalam kasus-kasus baru, atau memberi nilai hukum
terhadap peristiwa-pristiwa khusus, belum merupakan gejala umum dalam
masyarakat pada periode ini dan periode berikutnya.5 Ini karena mereka sibuk
berdakwah untuk menciptakan situasi dan kondisi kehidupan yang berdasarkan
prinsip-prinsip Al-Qura’an dan sunnah dalam tataran praktis. Ini bukan berarti
pintu ijtihad tertutup sama sekali bagi selain Rasul. Daerah kekuasaan Islam
makin lama makin luas, para sahabat pun tersebar di daerah perluasan, sehingga
komunikasi langsung dengan nabi sering terhambat karena jarak mereka tinggal
dengan nabi semakin jauh, karenanya sebagian sahabat terkadang berijtihad
sendiri.6
Meskipun demikian, kewenangan para sahabat untuk berijtihad adalah
hanya pada situasi-situasi khusus dan sifatnya dalam rangka tathbiq
(penerapan/pelaksanaan hukum) dan tidak dalam rangka tasyri
(pembentukan/pembuatan hukum). Di samping itu hasil ijtihad para sahabat
tentang suatu masalah tidaklah menjadi ketetapan hukum bagi kaum muslimin
secara umum atau mengikat mereka, kecuali ada ikrar (legalisasi) dari Rasul.
5 Ibid., hal. 9.
6 Muh. Zuhri,op.cit., hal. 29.
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a. Masa Khulafa Ar-Rasyidin
Periode ini dikenal dengan periode sahabat yaitu pada masa khulafa’ ar-
rasyidin. Urutannya sebagai berikut: Abu Bakar adalah sebagai sahabat yang
pertama terpilih menjadi pengganti nabi SAW. Kemudian diganti oleh Umar Ibnu
al-Khatab (634M-644M), lalu digantikan oleh Usman Ibnu Affan (644-656) dan
terakhir digantikan oleh Ali Ibnu Abi Tholib (656 M-661 M). empat pemimpin
diatas dikenal sebagai al-Kulafa’ ar-Rasyidun (para pemimpin yang diridhoi).
Meski ushul fiqh belum dikenal sebagai suat disiplin ilmu, tetapi induksi
terhadap hukum-hukum danijtihat terhadap masalah-masalah baru, sudah
didapatkan dan tersebar luas dikalangan sahabat.7 Pada masa ini, Islam mulai
berkembang dan melebar sayapnya dan mengibarkan panji-panji Islam dalam
menjalankan misinya keberbagai daerah disekitar jazirah Arab, seperti Iraq,
Syiria, Mesir, daerah-daerah di Afrika utara dan belahan dunia lainnya. Oleh
karena itu sudah tentu persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat di
semenanjung Arabiyah pun menjadi lebih beragam.
Para sahabat, memainkan peranan yang sangat penting dalam membela
dan mempertahankan agam Islam. Mereka bukan sekedar melestarikan “tradisi
hidup” nabi, tetapi juga melebarkan sayap dakwah Islam hingga ke negeri Persia,
Iraq, Syam dan Mesir. Ini untuk pertama kalinya Fiqih berhadapan dengan
persoalan baru, penyelesaian atas masalah moral, etika, Kultural dan kemanusiaan
dalam masyarakat yang pluralistik. Inilah faktor yang terpenting dalam
mempengaruhi perkembangan Fiqih pada periode itu. Daerah-daerah yang dibuka
7 H. Abuddin Nata, op.cit., hal. 9-10.
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dan diIslamkan pada saat itu memiliki perbedaan masalah kultural, tradisi, situasi
dan kondisi yang menghadang para Fuqaha, sahabat untuk memberikan “hukum”
pada pesoalan-persoalan baru yang muncul dibelakangan ini.
Para sahabat dengan kapasitas pemahaman yang komprehensif terhadap
Islam. Karena lamanya bergaul dengan nabi dan menyaksikan sendiri proses
turunnya syariat, menyikapi setiap persoalan yang muncul dengan merujuk
kepada al-Qur’an dan sunnah nabi. Mereka menggali kandungan moral al-Qur’an,
adakalanya mereka juga menemukan nash al-Qur’an dan petunjuk nabi yang
secara jelas menunjukan pada persoalan yang tengah dihadapi, tetapi dalam
banyak hal mereka harus banyak menggali kaidah-kaidah dasar dan tujuan moral
dari berbagai tema-tema dalam al-Qur’an untuk diaplikasikan terhadap persoalan-
persoalan baru yang tidak dijumpai ketentuan nashnya. Perkembangan baru yang
muncul mengiri perluasan wilayah Islam itu sangat membantu memperkaya
tsarwah fiqhiyah. Saat itu mulai terjadi perbedaan pemahaman terhadap nash,
sebagaimana perbedaan itu juga muncul karena perbedaan persepsi dan pendapat.
Konsekuensi lain dari perluasan wilayah Islam adalah bercampurnya
orang-orang Arab dengan yang lain. Sebagian mereka ada yang memeluk Islam
dan sebagian yang lain tetap pada Agamanya. Ini suatu perkembangan yang
belum muncul di zaman nabi sehingga dibutuhkan suatu aturan baru yang
mengatur hubungan orang Islam dengan non-Muslim.
Masa legislasi pada masa sahabat ini bersumberkan atas tiga pokok, yaitu
Al-Qur'an, Sunnah Rasulullah saw dan Ijtihad para Sahabat.8 Perlu kita ketahui
8Muh.  Zuhri, Op.Cit., hal. 35.
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Ijtihad yang dilakukan ketika itu berbentuk kolektif, disamping individual. Dalam
melakukan ijtihad kolektif, para sahabat berkumpul dan memusyawarahkan suatu
kasus hukum hasil musyawarah sahabat disebut ijmak.
Para sahabat ahli fatwa selalu mencari penyelesaian hukum dan solusi dari
Kitabullah pada awalnya apabila terjadi suatu insiden atau legislasi yang menuntut
hukum. Setelah mereka tidak mendapatkannya dari kitabullah sebagai nash yang
pasti hukumnya baru mereka mulai mencari dalam nash pasti dan jelas dari
sunnah Rasulullah saw. Pada akhirnya apabila pada Al-Qur`an dan Sunnah
Rasullah mereka tidak mendapatkan nash ketentuan hukum yang pasti, maka
sahabat-sahabat itu mulai berijtihad untuk mendapatkan tentang suatu perkara
dengan mengambil kesimpulan hukum yang memperbandingkannya dengan
hukum yang telah ada nash pasti baik dari Kitabullah maupun Hadist Nabi atau
mengambil hukum itu dengan ketentuan yang dituntut oleh sari legislasi dan
kemashlahatan umum.
Pada awal periode ini, masa pemerintahan Abu Bakar dan awal
pemerintahan Umar bin Khattab, cara mereka untuk melakukan legislasi kasus
yang tidak bernash, ialah membuat suatu dewan yang terdiri dari semua tokoh-
tokoh sahabat di masa itu, untuk memusyawarohkan kasus yang tidak bernash dan
memusyawarahkan hukum-hukum yang timbul dari mereka sendiri yang
disesuaikan dengan kemshlahatan rakyat masing-masing tokoh di daerahnya.
Begitu juga langkah yang dilakukan oleh Umar bin Khattab. Tapi apabila
beliau dalam usaha menyelesaikannya sendiri tidak berhasil karena Dia tidak
mendapatkan nashnya dalam Kitabullah dan sunnah Rasulullah saw, maka dia
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mencari cara penyelesaiannya dari hasil penyelesaian Abu Bakar. Apabila
penyelesaiannya itu dapat dari hasil penyelesaian Abu Bakar maka dia juga
menyelesaikan perkara itu dengan penyelesaian Abu Bakar pula, kalau tidak
mendapatkan dari semuanya itu, baru dia mengundang tokoh-tokoh umat Islam
untuk menyelesaikan perkara tersebut. Setelah mereka mengadakan kesepakatan
hukum, maka Umar bin Khatab baru menyelesaikannya dengan hasil kesepakatan
yang telah ditetapkan oleh dewan ini.
Sebab sistem dewan permusyawaratan inilah, maka jarang terjadi
perselisihan pendapat tentang suatu hukum dimasa ini, karena masing-masing
anggota dewan legislatif yang bersidang dimasa itu sama-sama mengungkapkan
pendapatnya kepada anggota lain beserta sumber-sumber pendapat yang
diungkapkannya itu dengan arah tujuan “kebenaran dan hak”. Dengan demikian
mayoritas hukum dimasa itu bisa disebut: “itulah hukum hasil dari ijma’ sahabat
yang timbul dimasa periode ini”.
Keputusan fiqih seorang sahabat dengan sahabat yang lainnya terkadang
memiliki perbedaan dalam suatu hukum, misalnya perbedaan persepsi dalam
menjawab mengapa sebuah keputusan hukum diambil. Dalam ushul fiqih
biasanya disebut perbedaan menetapkan illat hukum, Perbedaan pendapat dapat
juga terjadi karena sebuah hadits diketahui atau dipakai oleh orang tertentu yang
tidak diketahui atau dipakai oleh orang lain. Hadits yang ada dipandang tidak
kuat, sehingga harus ditinggalkan. Keragaman pengetahuan terhadap nash juga
melahirkan pendapat yang berbeda. Sunnah Rasulullah SAW belum
dikodifikasikan dan kata-katanya belum terhimpun dalam satu koleksi, padahal
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sedang disebarluaskan pada semua umat Islam untuk menjadi pedoman. Situasi
dan kondisi itu masing-masing sahabat berlainan, maka legislasi yang mereka
tetapkan berlainan, sesui dengan lingkuang daerahnya, kemaslahatan dan
keperluan dengan kesesuaian daerahnya. Masing-masing sahabat membawa
permasalahan yang berbeda, dengan memperhatikan kemaslahatan umum,
sehingga akan berlainan motif legislasi hukumnya.
b. Ushul Fiqh di Masa Tabi’in (Khalifah Umawiyah)
Periode ini dimulai dari tahun 41 H/ 661 M sampai jatuhnya Khilafah
Umawiyah di Damaskus tahun 132 H/ 750 M.9 Pada masa ini telah terjadi
perbedaan pendapat  yang menimbulkan aliran-aliran, dan telah terkristaisasi
kecenderungan-kecenderungan dan cara pendekatan dari aliran aliran yang saling
berbeda.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan tersebut antara lain:10
1. Pengaruh dari peristiwa lokal dan perebutan kekuasaan.
2. Adanya infiltrasi (penyusupan) alam pikiran asing, khususnya filsafat
Yunani, yang menimbulkan beberapa aliran, termasuk tasawuf zuhud
dan tasawuf falsafi, serta tasawuf India.11
3. Untuk menghadapi tantangan hidup dan perkembangan masyarakat
Islam dari masyarakat pedesaan yang sederhana menuju masyarakat
metropolis yang kompleks, dari politik regional ke politik
internasional.
9 H. Abuddin Nata,Op.Cit, hal. 11.
10Ibid., hal. 12.
11 Muhammad al- Bakiy, Alam Pikiran Islam dan Perkembngannya (Jakarta : Bulan
Bintang, 1987), hal. 2-3.
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Masa ini adalah masa pembentukan hukum Islam, hukum-hukumnya
diambil dari dalil-dalil terperinci.  Faktor- faktor tersebut melahirkan dua aliran
besar yaitu aliran Hijjaz yang menonjol dalam bidang hadis dan aliran yang
menonjolkan pemikiran (ra’y) yang cenderung menggunakan qiyas12.
Mendahulukan hadis dan riwayat dari qiyas, atau mendahulukan qiyas dari
ahdis ahad, adalah pokok perbedaan pendapat antara ahli hadis dan ahli ra’y
dalam mazhab-mazhab fiqh.
Pada masa ini telah dimulai usaha penafsiran al-Qur’an dan pengumpulan
hadis, mempelajari dan mendalaminya, menjaga kepalsuanya dari pengaruh
politik atau pengaruh gologan, atau sebab-sebab lain.
c. Masa Tabi’ Tabi’in (Keemasan Abbasiyah)
Setelah kekuasaan Umayyah berakhir, kendali pemerintahan Islam
selanjutnya dipegang oleh Dinasti Abbasiyah yang berlangsung sekitar 250 tahun
sejak akhir abad ke-7 sampai awal abad 10 M. Periode ini ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang seluruhnya masih dibuktikan sampai saat
ini.13
Periode ini merupakan periode keemasan umat Islam, yang ditandai
dengan berkembangnya berbagai bidang ilmu, seperti filsafat, pemikiran ilmu
kalam, hukum, tasawuf, teknologi, pemerintahan, arsitektur, dan berbagai
kemajuan lainnya. Sejalan dengan berkembangnya pemerintahan Islam sebagai
akibat semakin luasnya wilayah kekuasaan Islam ke belahan dunia Barat dan
12 H. Abuddin Nata,Op.Cit, hal. 12.
13 Jaih Mubarak, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 67.
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Timur, dari daratan Spanyol (Eropa Barat) sampai perbatasan Cina (di Asia
Timur), maka terbentanglah peradaban Islam dari Granada di Spanyol sampai ke
New Delhi di India, yang dirintis sejak masa Khulafa al-Rasyidin, Khalifah
Umayyah, dan Khalifah Abbasiyah.
Perluasan wilayah ini menyebabkan munculnya masalah-masalah baru
yang belum terjadi sebelumnya, sehingga permasalahan yang dihadapi umat Islam
pun makin banyak dan kompleks. Keadaan demikian memunculkan tantangan
bagi para mujtahid untuk memecahkan hukum masalah-masalah tersebut, dan
hasil ijtihad mereka kemudian dibukukan dalam kitab-kitab fiqh (hukum). Karena
itu masa ini merupakan masa perkembangan dan pembukuan kitab fiqh, hasil
ijtihad para tokoh mujtahidin. Periode ini merupakan puncak lahirnya karya-karya
besar dalam berbagai penulisan dan pemikiran, ditandai antara lain dengan
lahirnya kitab kumpulan hadits dan fiqh (hukum Islam) dari berbagai madzhab.14
Belum pernah tercatat dalam sejarah perkembangan fiqih sebagaimana
terjadi pada periode ini. Kekayaan tsarwah fiqhiyah benar-benar memperlihatkan
kedalaman dan orisinalitas yang mengagumkan. Saat itu fiqih menjadi disiplin
ilmu tersendiri, mulai dirintis penulisan ushul fiqih (kaidah-kaidah fiqhiyah) dan
perumusan metodologi serta kaidah-kaidah ijtihad yang dipakai oleh para
mujtahidin dan fuqaha dalam menyimpulkan hukum-hukum dari sumber fiqih.
Sejarah juga mencatat periode ini sebagai suatu fase dimana fiqih tidak
sekedar berputar di sekitar masalah-masalah pengambilan hukum atau fatwa-
fatwa fuqaha sahabat, seperti yang menjadi concern fuqaha sebelumnya, tetapi
14 Suparman Usman, Hukum Islam: Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam
Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal. 90.
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merambah ke dalam persoalan-persoalan metodologis dan kemungkinan
pencarian “rumusan alternatif” bagi pengembangan kajian fiqh.
Ada beberapa faktor yang mempunyai andil dalam menghantarkan fiqih
menuju era keemasan. Faktor-faktor itu di antaranya :
1. Adanya perhatian para khalifah Bani Abbas terhadap fiqh dan para
fuqahanya. Berbeda dengan Khulafa’ Bani Umayyah yang “memasung”
para fuqaha membatasi gerak mereka yang berani menantang
kebijaksanaan pemerintah. Khulafa’ Bani Abbas malah mendekati para
fuqaha dan meletakkan mereka pada posisi yang terhormat. Perhatian
yang begitu besar, misalnya dapat dilihat ketika khalifah Harun al-
Rasyid memanggil Imam Malik untuk mengajarkan kitab Muwattha’
kepada kedua putranya, al-Amin dan al-Makmun.
2. Kebebasan berpendapat. Perhatian khulafa’ Bani Abbas yang besar
terhadap fiqih dan fuqaha juga tergambar dalam kebebasan berpendapat
dan berbagai stimulasi yang diberikan untuk membangkitkan
keberanian berijtihad para fuqaha. Pemerintahan Daulah Abbasiyah
tidak ikut campur dalam urusan fiqh, misalnya dengan meletakkan
peraturan yang mengikat kebebasan berpikir dan tidak pula membatasi
madzhab tertentu yang mengikat para hakim, mufti atau ahli fiqh
memiliki kebebasan untuk menentukan hukum sesuai dengan
metodologi dan kaidah-kaidah ijtihad yang mereka gunakan.
3. Banyaknya fatwa pada periode ini
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4. Kodifikasi ilmu15
5. Tersebarnya perdebatan dan tukar pikiran diantara para Faqihi. Pada
permulaan masa ini, mulailah timbul munadzarah (pertukaran fikiran)
dan perselisihan paham yang meluas yang mengakibatkan timbulnya
khittah-khittah baru dalam mentasyri’kan hukum bagi pemuka-pemuka
tasyri’ itu. Terjadinya perselisihan paham di masa sahabat itu adalah
karena perbedaan paham diantara mereka dan perbedaan nash yang
sampai kepada mereka, karena pengetahuan mereka dalam soal hadis
tidak bersamaan dan pula karena perbedaan pandangan tentang
mashlahah yang menjadi dasar bagi penetapan suatu hukum, disamping
itu juga adalah karena berlainan tempat.16
6. Pembukuan fiqh / hukum Islam. Gagasan penulisan hukum-hukum
fiqhiyah sebenarnya sudah muncul pada akhir pemerintahan Bani
Umayyah, yaitu ketika beberapa ulama mulai menulis fatwa-fatwa
diantara syeikh mereka karena khawatir lupa atau hilang. Sejak saat itu
inisiatif untuk menulis hukum-hukum syar’iyah terus berkembang.
Beberapa fuqaha Madinah mulai mengumpulkan fatwa-fatwa sahabat
dan tabi’in seperti Siti Aisyah, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas sebagaimana
terlihat dalam kitab Muwattha’, karya monumental Imam Malik.17
Periode ini tidak bisa disangkali lagi, merupakan puncak perkembangan
pemikiran ushul fiqh dan juga fiqh. Ini ditandai dengan munculnya para imam
15 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hal. 61-67.
16 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiq, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), hal.
68.
17 Mun’im A. Sirry, op.cit., hal. 73.
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mujtahid yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Hambali yang mana madzhab-madzhab mereka masih berkembang dan di anut
oleh orang sebagai dasar orang-orang sampai sekarang.
B. Tujuan Hukum Islam
1. Tujuan Syara’ Dalam Menentukan Hukum-Hukumnya
Secara global, tujuan syara’ dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah
untuk kemaslahatan manusia seluruhnya, baik kemaslahatan di dunia yang fana
ini, maupun kemaslahatan di hari yang baqa (kekal) kelak. Ini berdasarkan :
1) Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Anbiya/21: 107.
ﺎَﻣَو َكﺎَﻨْﻠَﺳَْرأﻻِإ ًﺔَﻤْﺣَر َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌْﻠِﻟ)١٠٧(
Terjemahnya:
Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.18
2) Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 201-202.
 ْﻢُﮭْﻨِﻣَو ْﻦَﻣ ُلُﻮﻘَﯾﺎَﻨﱠﺑَرَﺎﻨِﺗآﻲِﻓَﺎﯿْﻧﱡﺪﻟا ًَﺔﻨَﺴَﺣ َوﻲِﻓ ِﺧﻵا ِةَﺮ َﺣ ًَﺔﻨَﺴَِﻨﻗَوﺎ َبَاﺬَﻋ ِرﺎﱠﻨﻟا
)٢٠١( َِﻚﺌَﻟُوأ ْﻢُﮭَﻟ ٌﺐﯿَِﺼﻧ ِﻣﺎ ﱠﻤاُﻮﺒَﺴَﻛ ُ ﱠ َو ُﻊﯾِﺮَﺳا ِبﺎَﺴِﺤْﻟ)٢٠٢(
Terjemahnya:
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka.
Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.19
Ayat 201 surat Al-Baqarah dan seterusnya di atas memuji orang yang
berdoa untuk mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat , dimaksudkan sebagai
contoh teladan bagi kaum muslimin. Ini sesuai dengan ilmu pendidikan yang
mengemukakan cerita yang baik-baik, sebagai perintah halus untuk di ikuti.
18 Departemen  Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha
Putra Semarang, 2002), hal. 461.
19 Ibid., hal. 39.
28
Jika dipelajari secara seksama ketetapan Allah dan Rasul-Nya yang
terdapat di dalam Al-Quran dan kitab-kitab hadis yang sahih, kita segera dapat
mengetahui tujuan Hukum Islam. Sering di rumuskan bahwa tujuan hukum Islam
adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat kelak, dengan jalan
mengambil (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang mudarat
yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan.
Dengan kata lain, tujuan Hukum Islam adalah kemaslahatan hidup
manusia, baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan itu
tidak hanya untuk kehidupan dunia ini saja tetapi juga untuk kehidupan yang kekal
di akhirat kelak.20







Yang kemudian disepakati oleh ilmuan Hukum Islam lainnya.21
Kelima tujuan hukum Islam tersebut di dalam kepustakaan disebut al-
maqashid al khamsah atau al-maqasid al- shari’ah.
20H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001) , hal. 54.
21Ibid.
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Tujuan hukum Islam tersebut dapat dilihat dari dua segi yakni (1) segi
Pembuat Hukum Islam yaitu Allah dan Rasul-Nya. Dan (2) segi manusia yang
menjadi pelaku dan pelaksana hukum Islam itu. Jika dilihat dari pembuat hukum
Islam tujuan hukum Islam itu adalah:
1. Untuk memelihara keperluan hidup manusia yang bersifat primer,
sekunder, dan tersier, yang dalam kepustakaan hukum Islam masing-
masing disebut dengan istilah daruriyyat, hajjiyat dan tahsniyyat.
Kebutuhan primer  adalah kebutuhan utama yang harus dilindungi dan
dipelihara sebaik-baiknya oleh hukum Islam agar kemaslahatan hidup
manusia bener-benar terwujud. Kebutuahan sekunder adalah kebutuhan
yang diperluakn untuk mencapai kehidupan primer, seperti kemerdekaan,
persamaan, dan sebagaianya, yang bersifat menunjang eksistensi
kebutuahan primer. Kebutuahn tersier adalah kebutuhan hidup manusia
selain yang bersifat primer dan sekunder itu yang perlu diadakan dan
dipelihara untuk kebaikan hidup manusia dalam masyarakat, misalnya
sandang, pangan, perumahan dan lain-lain.
2. Tujuan hukum Islam adalah untuk ditaati dan dilaksanakan oleh
manusia dalam kehidupannya sehari-hari.
3. Agar dapat ditaati dan dilaksanakan dengan baik dan benar, manusia wajib
meningkatkan kemampuannya untuk memahami hukum Islam dengan
mempelajari Ushul Fiqh yakni dasar pembentukan dan pemahaman hukum
Islam sebagai metodologinya22.
22 Ibid., hal .51.
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Disamping itu dari segi pelaku hukum Islam yakni manusia sendiri, tujuan
hukum Islam adalah untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera.
Caranya adalah, dengan mengambil yang bermanfaat, mencegah atau menolak
yang mudarat bagi kehidupan. Dengan kata lain tujuan hakiki hukum Isalm, jika
dirumuskan secara umum, adalah tercapainya keridaan Allah dalam kehidupan
manusia di bumi ini dan di akhirat kelak.23
a. Memelihara Agama
Pemeliharan agama merupakan tujuan pertama hukum Islam. Sebabnya
adalah karena agama merupakan pedoman hidup manusia, dan didalam Agama
Islam selain komponen-komponen akidah yang merupakan sikap hidup seorang
muslim, terdapat juga syariat yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik
dalam berrhubungan dengan Tuhannya maupun dalam berhubungan dengan
manusia lain dan benda dalam masyarakat. Karena itulah maka hukum Islam
wajib melindungi agama yang dianut oleh seseorang dan menjamin kemerdekaan
setiap orang untuk beribadah menurut keyakinannya.
Beragama merupakan kekhususan bagi manusia, merupakan kebutuhan
utama yang harus dipenuhi karena agama yang dapat menyentuh nurani manusia.
Allah memerintahkan kita untuk tetap berusaha menegakkan agama,
firmannya dalam QS. Asy-Syura’/42: 13.
23 Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Permadani
2004), hal. 23.
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 َعَﺮَﺷ ْﻢُﻜَﻟ َﻦِﻣ ِﻦّﯾِﺪﻟاﺎَﻣﻰﱠﺻَو ِﮫِﺑﺎًﺣُﻮﻧيِﺬﱠﻟاَوَﺎﻨْﯿَﺣَْوأ ِإ َﻚْﯿَﻟ َﻣَوﺎ ْﯿ ﱠﺻَوﺎَﻨ ِﮫِﺑ َﺮْﺑِإ َﻢﯿِھاﻰَﺳﻮُﻣَو
ﻰَﺴﯿِﻋَو َْنأاﻮُﻤﯿَِﻗأ َﻦّﯾِﺪﻟاﻻَواُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔَﺘﺗ ِﮫﯿِﻓ َُﺮﺒَﻛَﻰﻠَﻋ ْﻟا َﻦﯿِﻛِﺮْﺸُﻤﺎَﻣ َﺗ ْﻢُھﻮُﻋْﺪ ِﮫَْﯿِﻟإ ُ ﱠِﻲَﺒﺘَْﺠﯾ ِإ ِﮫَْﯿﻟ
 ْﻦَﻣ ُءﺎَﺸَﯾيِﺪْﮭَﯾَو ِﮫَْﯿِﻟإ ْﻦَﻣ ُﺐِﯿُﻨﯾ)١٣(
Terjemahnya:
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama
itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang
yang kembali (kepada-Nya).24
b. Memelihara jiwa
Untuk tujuan ini, Islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan
diancam dengan hukuman Qisas (pembalasan yang setimbang), sehingga dengan
demikian diharapkan agar orang sebelum melakukan pembunuhan, berpikir
panjang karena apabila orang yang dibunuh itu mati, maka si pembunuh juga akan
mati atau jika orang yang dibunih itu tidak mati tetap hanya cedera, maka si
pelakunya juga akan cedera.
Mengenai hal ini dapat kita jumpai dalam firman Allah Swt
dalam QS Al-Baqarah/2: 178-179 yang berbunyi :
ﺎَﯾﺎَﮭﱡَﯾأ َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻨَﻣآ َِﺐﺘُﻛ ُﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ ُصﺎَﺼِﻘْﻟاﻲِﻓ َْﻠﺘَﻘْﻟاﻰ ﱡﺮُﺤْﻟا ِﺑ ِّﺮُﺤْﻟﺎ ُﺪْﺒَﻌْﻟاَو ِﺑ ِﺪَْﺒﻌْﻟﺎَﻰﺜْﻧﻷاَو َﺜْﻧﻷﺎِﺑﻰ
 ْﻦَﻤَﻓ َﻲِﻔُﻋ ُﮫَﻟ ْﻦِﻣ ِﮫﯿَِﺧأ ٌءْﻲَﺷ ٌعﺎَّﺒِﺗﺎَﻓ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟﺎِﺑَاَدأَو ٌء ِﮫْﯿَِﻟإ َﺴِْﺣﺈِﺑ ٍنﺎ َﻚَِﻟذ َْﺨﺗ ٌﻒﯿِﻔ ِﻣ ْﻦ ْﻢُِّﻜﺑَر
 ٌﺔَﻤْﺣَرَو ِﻦَﻤَﻓَىَﺪﺘْﻋا َﺪْﻌَﺑ َﻚَِﻟذ ُﮫََﻠﻓ ٌبَاﺬَﻋ ٌﻢﯿَِﻟأ)١٧٨( َﻟَو ْﻢُﻜﻲِﻓ ِصﺎَﺼِﻘْﻟا ٌةَﺎﯿَﺣﺎَﯾﻲِﻟُوأﻷا ِبَﺎﺒْﻟ
 ْﻢُﻜﱠَﻠﻌَﻟ َنُﻮﻘﱠ َﺘﺗ)١٧٩(
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara
24Departemen  Agama R.I., op.cit., hal. 694.
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yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang
memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih. Dan dalam qishaash itu
ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya
kamu bertakwa.25
c. Memelihara akal
Manusia adalah makhluk Allah Swt. Ada dua hal yang membedakan
manusia dengan makhluk lain. Pertama, Allah Swt telah menjadikan manusia
dalam bentuk yang paling baik, dibandingkan dengan bentuk makhluk-makhluk
lain dari berbagai makhluk lain26. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah Swt sendiri
dalam Q.S. At-tiin/95: 4.
 َْﺪﻘَﻟﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ َنﺎَﺴْﻧﻹاﻲِﻓ ِﻦَﺴَْﺣأ ٍﻢﯾِﻮَْﻘﺗ)٤(
Terjemahnya :
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya .27
Akan tetapi bentuk yang indah itu tidak ada gunanya, kalau tidak ada hal
yang kedua, yaitu akal. Oleh karena itu Allah Swt melanjutkan Firman-Nya dalam
Q.S. At-tiin/95: 5-6.
 ﱠُﻢﺛ ُهﺎَﻧَْددَر ََﻞﻔَْﺳأ َﻦﯿِِﻠﻓﺎَﺳ)٥(ِﻻإ َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻨَﻣآُﻮﻠِﻤَﻋَوا ِتﺎَﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟا ْﻢُﮭََﻠﻓ ٌﺮَْﺟأ ُﺮْﯿَﻏ َﻣ ٍنُﻮﻨْﻤ)٦(
Terjemahnya:
Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka),
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.28
25 Ibid., hal. 33-34.
26 Prof. Dr. H. Ismail Muhammad Syah, S.H, dkk., Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi
Karsa,1992), hal .75.
27 Departemen  Agama R.I., op. cit., hal. 903.
28 Ibid.
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Jadi, akal paling penting dalam pandangan Islam. Oleh karena itu Allah
Swt selalu memuji orang yang berakal. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah
Swt dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 164
 ﱠنِإﻲِﻓ ِﻖْﻠَﺧ ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِضْرﻷاَو ِفِﻼﺘْﺧاَو ِﻞْﯿﱠﻠﻟا َﮭﱠﻨﻟاَو ِرﺎ ُﻔْﻟاَو ِﻚْﻠ ﱠﻟاﻲِﺘيِﺮَْﺠﺗ ِﻓﻲ ِﺮْﺤَﺒْﻟاﺎَﻤِﺑ
 َُﻊﻔْﻨَﯾ َسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻣَو َلَﺰَْﻧأ ُ ﱠ َﻦِﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ْﻦِﻣ ٍءﺎَﻣ َ ﺄَﻓﺎَﯿْﺣ ِﮫِﺑا َضْرﻷ َﺑ َﺪْﻌﺎَﮭِﺗْﻮَﻣ َو ﱠَﺚﺑﺎَﮭﯿِﻓ ْﻦِﻣ ِّﻞُﻛ
 ٍﺔﱠﺑَاد ِﻒﯾِﺮَْﺼﺗَو ِحﺎَﯾ ِّﺮﻟا ِبﺎَﺤﱠﺴﻟاَو ِﺮ ﱠﺨَﺴُﻤْﻟا َﻦْﯿَﺑ َﻤﱠﺴﻟا ِءﺎﻷاَو ِضْر َﯾﻵ ٍتﺎ ٍمَْﻮﻘِﻟ َﯾ َنُﻮﻠِﻘْﻌ)١٦٤(
Terjemahnya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan.29
d. Memelihara Keturunan
Islam mengatur pernikahan dan mengharamkan zina, menetapkan siapa-
siapa yang tidak boleh dikawini, bagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan
dan syarat-syarat apa yang harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah
dan pencampuran antara dua manusia yang belainan jenis itu tidak dianggap sah
dan menjadi keturunan sah dari ayahnya. Malahan tidak melarang itu saja, tetapi
juga melarang hal-hal yang dapat membawa kepada zina. Firman Allah swt.
dalam Q.S An-Nisa/4: 3-4.
 ْنِإَو ُْﻢﺘْﻔِﺧَﻻأاﻮُﻄِﺴُْﻘﺗﻲِﻓﻰَﻣَﺎﺘَﯿْﻟااﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓﺎَﻣ َبﺎَط ْﻢُﻜَﻟ َﻦِﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟاَﻰْﻨﺜَﻣ َثُﻼﺛَو َعﺎَﺑُرَو ِْنَﺈﻓ
 ُْﻢﺘْﻔِﺧَﻻأاُﻮﻟِﺪَْﻌﺗ ً َةﺪِﺣاَﻮَﻓ َْوأﺎَﻣ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُُﻜﻧﺎَﻤَْﯾأ َﻚَِﻟذﻰَﻧَْدأَﻻأاُﻮﻟُﻮَﻌﺗ)٣(اُﻮﺗآَو َءﺎَِّﺴﻨﻟا ِﺗﺎَُﻗﺪَﺻ ﱠﻦِﮭ
 ًﺔَﻠْﺤِﻧ ِْنﺈَﻓ َﻦْﺒِط ْﻢَُﻜﻟ ْﻦَﻋ ٍءْﻲَﺷ ُﮫْﻨِﻣﺎًﺴَْﻔﻧ ُهُﻮﻠُﻜَﻓًﺎﺌِﯿﻨَھًﺎﺌﯾِﺮَﻣ)٤(
29 Ibid., hal. 31.
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Terjemahnya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.30
e. Memilihara Harta Benda dan Kehormatan
Meskipun pada hakekatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah,
namun Islam juga mengakui hak pribadi seseorang. Oleh karena manusia itu
manusia sangat tamak kepada harta benda, sehingga mau mengusahakannya
dengan jalan apapun, maka Islam mengatur supaya jangan sampai terjadi
bentrokan antara satu sama lain. Untuk ini Islam mensyariatkan peraturan-
peraturan mengenai muamalah seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai menggadai,
dan sebagainya, serta melarang penipuan, riba dan mewajibkan kepada orang
yang merusak barang orang lain untuk membayarnya, harta yang dirusak oleh
anak-anak yang dibawah tanggungannya, bahkan yang dirusak oleh binatang
peliharaannya sekalipun.
Adapun firman Allah yang berhubungan dengan ini yaitu, dalam Q.S An-
Nisa/4: 29-32.
ﺎَﯾﺎَﮭﱡَﯾأ َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻨَﻣآﻻاُﻮﻠُْﻛَﺄﺗ ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأ ْﻢَُﻜﻨَْﯿﺑ ِﻞِطﺎَﺒْﻟﺎِﺑﻻِإ َْنأ َنﻮَُﻜﺗ ًةَرﺎَﺠِﺗ ْﻦَﻋ ٍضاََﺮﺗ ْﻢُﻜْﻨِﻣﻻَو
اُﻮُﻠﺘَْﻘﺗ ْﻢُﻜَُﺴﻔَْﻧأ ﱠنِإ َ ﱠ َنﺎَﻛ ْﻢُِﻜﺑﺎًﻤﯿِﺣَر)٢٩( ْﻦَﻣَو َْﻞﻌْﻔَﯾ َﻚَِﻟذًﺎﻧاَوْﺪُﻋﺎًﻤْﻠُظَو َفْﻮَﺴَﻓ ُﻧ ِﮫﯿِﻠْﺼاًرَﺎﻧ
 َنﺎَﻛَو َﻚَِﻟذﻰَﻠَﻋ ِ ﱠاًﺮﯿِﺴَﯾ)٣٠( ِْنإاُﻮِﺒَﻨﺘَْﺠﺗ َِﺮﺋَﺎﺒَﻛﺎَﻣ َنْﻮَﮭُْﻨﺗ ُﮫْﻨَﻋ ّْﺮِﻔَُﻜﻧ ْﻢُﻜْﻨَﻋ ْﻢُﻜِﺗَﺎّﺌِﯿَﺳ ْﻢُﻜْﻠِﺧُْﺪﻧَو
30 Ibid., hal. 99-100
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ﻼَﺧْﺪُﻣﺎًﻤﯾِﺮَﻛ)٣١(ﻻَواْﻮﱠﻨََﻤَﺘﺗﺎَﻣ َﻞﱠﻀَﻓ ُ ﱠ ِﮫِﺑ ْﻢُﻜَﻀْﻌَﺑﻰَﻠَﻋ ٍﺾْﻌَﺑ ِلﺎَﺟ ِّﺮﻠِﻟ ٌﺐﯿَِﺼﻧﺎ ﱠﻤِﻣاُﻮﺒََﺴﺘْﻛا
 ِءﺎَِّﺴﻨﻠِﻟَو ٌﺐﯿَِﺼﻧﺎ ﱠﻤِﻣ َﻦْﺒََﺴﺘْﻛااُﻮَﻟﺄْﺳاَو َ ﱠ ْﻦِﻣ ِﮫِﻠْﻀَﻓ ﱠنِإ َ ﱠ َنﺎَﻛ ِّﻞُﻜِﺑ ٍءْﻲَﺷﺎًﻤﯿِﻠَﻋ)٣٢(
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan Barangsiapa
berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka Kami kelak akan
memasukkannya ke dalam neraka. yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang
kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). Dan janganlah
kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.31
31 Ibid., hal. 107-108.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ORIENTALIS
A. Sejarah Orientalis
Orientalisme secara bahasa berasal dari kata orient, bahasa Prancis, yang
berarti timur, lawan kata dari occident yang berarti barat.1 Pengertian orientalisme
menurut H.M. Joesoef sou’yb tidak jauh berbeda namun beliau menjabarkan
yaitu bahwa orientalisme secara geografis berarti dunia belahan timur dan secara
etnologis berarti bangsa-bangsa di Timur. Kata oriental adalah sebuah kata sifat
yang berarti hal-hal yang bersifat Timur, yang sangat luas ruang lingkupnya
meliputi bahasa, agama, kebudayaan, sejarah, ilmu bumi, etnografi, kesusasteraan
dan kesenian yang berasal dari Timur sebagaimana ditambahkan oleh Abdul Haq
Adnan Adifar. Isme (Belanda: isme, Inggris: ism) sendiri menunjukkan pengertian
tentang suatu faham. Kesimpulannya orientalisme berarti suatu faham atau aliran
yang berkeinginan menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan bangsa-bangsa di
Timur beserta lingkungannya.2
Orientalis, adalah kumpulan Sarjana-sarjana Barat, Yahudi, Kristen,
Atheis dan lain-lain, yang mendalami bahasa-bahasa Timur (bahasa Arab, Persi,
Ibrani, Suryani dan lain-lain), temtama mempelajari bahasa Arab secara
mendalam. Studi ini mereka gunakan untuk memasukkan ide-ide dan faham-
1 Mannan Buchari, Menyingkap Tabir Orientalisme (Jakarta: Amzah, 2006) , hal. 7.
2 Ibid., hal. 7-8.
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faham yang bathil ke dalam ajaran Islam, agar aqidah, ajaran dan dakwah Islam
merosot, berkurang pengaruhnya terhadap masyarakat, tak berbekas dalam
kehidupan, tidak mampu mengangkat derajat kemanusiaan, tidak berperan lagi
untuk melepaskan manusia dari perhambaan pada makhluk, dan tujuan Islam tak
kunjung tercapai dalam mengeluarkan manusia dari kegelapan-kegelapan
(Zhulumaat: kufur, syirik, fasik, lemah, bodoh, tertindas, miskin, dijajah, dianiaya,
dan dalam keadaan terbelakang dalam segala bidang) menuju An Nur (kebalikan
dari Zhulumaat, yaitu bertauhid, iman, kuat, pintar, cerdas, adil, aman, makmur,
maju dan lain sebagainya).3
Sedangkan Ahmad Hanafi mengemukakan bahwa orientalis adalah
segolongan sarjana barat yang mendalami bahasa dunia Timur dan
kesusasteraannya, dan mereka yang menaruh perhatian besar terhadap agama-
agama dunia Timur, sejarahnya, adat istiadatnya, dan ilmu-ilmunya.4
Husain Haikal berpendapat bahwa penyebab atau awal mula orientalisme
ialah karena pergesekan orang Islam dan Romawi dalam perang Mut’ah dan
perang Tabuk karena pada saat itu orang Islam sedang bermusuhan secara politik.
Sedangkan sebagian lainnya menulis bahwa orientalisme lahir sebagai akibat dari
perang salib atau ketika dimulainya pergesekan politik dan agama antara Islam
dan Kristen di Palestina. Terutama pada masa pemerintahan Nuruddin Zanki dan
Shalahuddin al-Ayubi dan terus berlanjut pada masa al-Adil. Kekalahan beruntun
yang ditimpakan Islam terhadap pasukan salib inilah yang memunculkan kekuatan
3 Anonim, Islam dan Orientalisme. http://blackfiles.mywapblog.com/islam-dan-
orientalisme.xhtml. (14 Juli 2012).
4 Mannan Buchari, op.cit., hal. 9
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baru yakni mengkaji Islam dari sisi agama maupun budaya agar dapat membalas
kekalahannya. Sebagian lainnya berpendapat bahwa orientalisme muncul pada
peperangan berdarah antara umat Islam dan Kristen di Andalusia setelah Alfonso
VI mampu menaklukkan Toledo pada tahun 488 H (1085 M). Lahirlah gerakan
tobat dan penghapusan dosa yang berpusat di Kluni dan dipimpin oleh Santo Peter
the Venerable dari Prancis. Lalu lahirlah gerakan Kristen Spanyol dan
menetapkan Kristen Katholik Romawi sebagai agama yang benar.5
Sebagian lagi berpendapat bahwa orientalisme lahir karena kebutuhan
barat menolak Islam dan untuk mengetahui penyebab kekuatan umat Islam
terutama setelah jatuhnya Konstantinopel pada tahun 857 H (1453 M). Meski di
kalangan teologi orientalisme lahir akibat kebutuhan dalam memahami
intelektualitas Semit kaitannya dengan Taurat dan Injil.6
Hubungan dunia barat dengan dunia timur ini sendiri sebenarnya telah
dimulai sejak masa kejayaan Islam karena pada waktu itu orang-orang barat
berbondong-bondong untuk belajar segala ilmu pengetahuan dan kebudayaan
dunia Timur, khususnya Islam. Hal ini terjadi sekitar abad ke-X Masehi.7
Setidaknya terdapat dua fase dalam penyelidikan terhadap dunia timur yang
digencarkan oleh para orientalis, yaitu:
1. Mempelajari, mendalami ilmu-ilmu yang dimiliki oleh kaum muslimin
berupa ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu matematika, ilmu astronomi, dan
5Lutfya Naqya, Pengertian, Sejarah Kemunculan dan Ruang Lingkup orientalisme.
http://lutfyanaqya.blogspot.com/2012/03/pengertian-sejarah-kemunculan-dan-ruang.html . (14 Juli
2012)
6Qasim Assamurai, Bukti-bukti kebohongan Orientalis, penj: Syuhudi Ismail (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996) hal. 26-29
7 A. Hanafi, Orientalisme (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1981) hal. 9.
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ilmu-ilmu yang lainnya dalam bahasa Arab untuk kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa latin yang merupakan bahasa ilmu pengetahuan dan
kesusasteraan pada waktu itu. Pelopornya ialah para pemuka agama Masehi
dibantu dengan orang-orang Yahudi.8
2. Mempelajari bahasa-bahasa dunia Timur terutama bahasa Arab beserta
kesusasteraannya.9
Gerakan penerjemahan besar-besaran didukung juga oleh para penguasa
saat itu, diantaranya Frederick II, Raja Sicilia (1250), Alfonso, Raja Castile,
selama berabad-abad sampai pada abad XVII M. Gerakan penerjemahan seperti
ini juga pernah dilakukan oleh khalifah Al-Ma’mun yang pernah menerjemahkan
sebagian besar kitab-kitab karya orang Yunani ke dalam bahasa Arab. Berita
penerjemahan tersebut mulai tersebar luas di kalangan Raja-raja Eropa sehingga
mereka turut andil dalam mendorong penerjemahan ini. Orang yang diduga
melakukan penerjemahan awal adalah Paus Silverster II (999-1003), kemudian
Hermann de Dalmatian (w. 1054) dan diikuti oleh Konstantin de African. Pada
abad ke-XII Toledo menjadi pusat kemajuan ilmu pengetahuan Islam di Andalus.
Para ahli penerjemah ke dalam bahasa latin yang terkenal di Toledo diantaranya
Raymond yang menerjemahkan buku-buku tentang ilmu hitung, astronomi,
kedokteran, filsafat dan sebagainya yang merupakan hasil karya sarjana-sarjana
Islam seperti al-Farghani, Abu Ma’syar, al-Kindi, Ibnu Jabarul dan al-Ghazali.
Begitu juga Plato of Tivoli, Adelard of Bath, John of Seville,dan lain-lain. Bahkan
8 Ibid., hal. 9-10.
9 A. Muin Umar, Orientalisme dan Studi Tentang Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978)
hlm. 9.
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Gerard of Gremona mampu menerjemahkan kurang lebih 80 macam buku yang
meliputi ilmu manthiq, filsafat, matematika, astronomi, fisika, kimia, dan lain-lain
baik yang berasal dari Yunani maupun karya sarjana-sarjana Islam seperti al-
Farabi, Tsabit ibnu Qurrah, Putra Musa bin Syakir, al-Khawarizmi, al-Kindi.10
Dari sekian pendapat penulis sendiri berpendapat bahwa kajian tentang
dunia Timur telah muncul sejak masa kejayaan Islam dan zaman kegelapan Barat
terhadap bidang Ilmu Pengetahuan, karena sejak itu barat telah mulai mempelajari
dunia Timur terutama Islam untuk berbagai kebutuhan serta kepentingan. Terlepas
dari upaya propaganda dan provokasi dibalik usaha untuk mengkaji dunia Islam
upaya orientalis dalam meneliti dunia Timur turut memperluas dan
memperkenalkan dunia Timur secara keseluruhan. Karenanya pendapat yang
terakhir merupakan hal yang lebih bisa diterima.
Para orientalis pada umumnya berusaha menyatakan bahwa kesetiaan
ummat Muslim kepada Islam hanya berlangsung dalam waktu singkat saja. Hal ini
terjadi pada masa ummat muslim baru muncul.11
Orientalisme memang bukan kajian objektif dan tindakan memihak Islam
maupun kebudayaanya, yang diupyakan secara mendalam bukanlah untuk
mendapatkan hasil penelitian yang baik dan orisinal melainkan hanya rencana
jahat yang terorganisasikan untuk menghasut untuk memberontak kepada agama,
dan mencemoh semua warisan sejarah Islam dan kebudayaanya sebagai warisan
yang tidak berguna.12
10 Lutfya Naqya, op.cit.
11 Maryam Jamilah, Islam dan Orientalis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997),
hal. 171.
12 Ibid., hal. 175
41
Orientalisme ini hakekatnya adalah lanjutan dari perang Salib, melawan
Islam, sebab sebenarnya perang Salib ini belum berhenti, tetapi hanya mengambil
bentuk dan warna yang berbeda, di antaranya Orientalis.
Orientalis muncul dengan kedok sebagai para ahli untuk mengadakan riset
dan survey tentang sesuatu bidang ilmu pengetahuan dengan maksud tertentu
untuk memasukkan berbaga macam fitnah, menebarkan isu-isu, melampiaskan
segala isi hatinya dan kedengkiannya terhadap Islam, dan menulisi Islam dengan
pena yang beracun.
Para Orientalis terang-terangan menolak sistim ilmu Islam yang asli. Ini
berakibat menyimpangnya ummat dari hakekat kebenaran, dan meninggalkan
hukum Islam. Orientalis tidak mungkin membiarkan Islam terlaksana di tengah-
tengah masyarakat.
Para Orientalis adalah antek-antek penjajah Barat terhadap Negeri-negeri
Timur dan Negeri Islam, karena gerakan Orientalis ini adalah lanjutan dari Perang
Salib dalam bentuk yang lain.
Gerakan Orientalis berkembang pesat dan sudah sampai berlanjut selama
dua abad, perubahan yang bergerak sebagai salah satu bentuk penjajahan. Para
Orientalis mendalami bahasa-bahasa Timur sebagai langkah untuk mengarah ke
sana. Masing-masingnya mempelajari satu bahasa atau bermacam-macam bahasa
Timur, seperti bahasa Arab, bahasa Parsi, bahasa Ibrani, bahasa Urdu, Suryani,
Indonesia, Melayu, Cina dan lain-lain. Sesudah itu mereka mempelajari
bermacam-macam ilmu pengetahuan, kesenian, adab/sastra, kepercayaan
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masyarakat yang mempunyai bahasa tersebut di atas dan lain-lainnya. Bahasa
Arablah yang menjadi sasaran utama dari tujuan para Orientalis ini.
Memang para Orientalis sudah banyak yang mempelajari bahasa Arab, dan
menjadi spesialis dalam ilmu bahasa, seperti ahli Nahwu, ahli Sharaf, ahli Sastra
(Adab) dan ahli Balaghah. Kemudian mereka mulai menjurus pada ilmu-ilmu
Islamiyah, seperti: Aqidah, Syariah dan lain-lain, dan seterusnya menambah
Aqidah dan Syariah yang murni itu dengan kebatilan-kebatilan untuk
mengaburkan hakekat Islam dan memalingkan ummat dari agamanya yang
menunjukinya ke jalan kemajuan dan kemuliaan. Tujuan tersebut telah terlaksana
dan mempengaruhi kebudayaan negeri-negeri Islam
Bukti yang paling jelas mengenai hubungan Orientalisme dengan
penjajahan yaitu bahwa pasaran Orientalisme sangat pesat di Eropa, Amerika dan
negara-negara yang ada kepentingannya dengan negara Timur umumnya dan
negara-negara Islam pada khususnya. Kesempatan yang lebih luas lagi bagi
Orientalisme di negara-negara jajahan digunakan untuk mengendalikan
peperangan di negara-negara Timur dalam segala bentuknya, yang dikenal di
zaman modern, baik perang bersenjata (militer) maupun perang ekonomi, politik
atau kebudayaan atau perang pikiran. Bahkan hampir tidak terdapat Kedutaan-
kedutaan Negara-negara Penjajah di negeri-negeri Timur dan negara-negara Islam
yang tidak ada di dalamnya. Orientalis yang menduduki posisi/jabatan-jabatan
strategis pada kedutaan itu, baik diplomat atau pegawai biasa.
Sesungguhnya ikatan Orientalisme dengan penjajah dan antek-anteknya
menjadikan Orientalisme selalu meningkatkan usahanya dalam menyesatkan
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Islam dan menggerogoti dakwah Islamiyah. Mereka menggunakan semua alat,
dalam penyesatan tersebut, sebab agama yang maha suci inilah satu-satunya
penghalang yang tangguh dalam menghadapi penjajahan dan perhambaan kepada
selain Allah.
Para Orientalis mengetahui betul dalam penelitiannya terhadap Islam
bahwa aqidah Islam menanamkan dasar-dasar yang kokoh sesuai dengan fitrah
kemanusiaan, umum dan logis, sesuai dengan akal yang lempang, serta textnya
(nash-nash) yang tegas, di mana tidak memungkinkan bagi akal (otak) para ahli
fikir dan failasuf untuk membatalkan pokok yang satu ini dari sumbernya, apabila
mereka sudah terbiasa dengan manhaj ilmu yang benar. Justru karena itu sejak
dahulu, sejak timbulnya, Orientalisme selalu menanamkan bibit-bibit
penyelewengan terhadap Dakwah Islam dengan memasukkan kebatilan-kebatilan,
dengan kedok penelitian dan pembahasan ilmiyah yang berselubung.
Dengan demikian nyatalah bahwa Orientalisme merupakah pelindung
musuh-musuh Islam, Penjajah, Atheis, Zionis dan lain-lain. Di balik nama
Orientalisme ini bernaung apa yang dikatakan penganut faham Komunis yang
berbahaya dan merusak itu, dan para penyokong aliran-aliran atheisme di zaman
modern. Mereka menghimpun segala kemarahan dan kebencian terhadap Islam;
lantaran Islam itu berasaskan Tauhid dan merupakan Risalah Ilahiyah yang
bertitik tolak dan memusatkan segala-galanya kepada Allah. Semua Rasul Allah
selalu memulai dakwahnya terhadap kaum/ummatnya dengan perkataan:
Sembahlah olehmu Tuhan-mu; tak ada Tuhan selain Dia.
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Agama adalah fitrah yang diberikan Allah kepada manusia, yang hakekat
fitrah manusia pun sesuai dengan agama itu, dan Tauhid yang sangat sesuai
dengan jiwa manusia; hanya Iblis dan Syaithanlah yang memalingkan dan
mempengaruhi manusia kepada penyembahan thaghut, patung, batu, syaithan, api,
kuasa manusia, dan lain-lain.
Aqidah Islam adalah aqidah yang jelas dan tegas, jauh dari keraguan dan
sangkaan serta khayalan (imaginasi). Dengan aqidah yang betul, manusia mampu
mengendalikan hawa nafsunya; dan aqidah inilah yang diperkokoh oleh akal
supaya tetap baik dan sampai pada hakekat yang sebenamya.
Dengan begitu jelaslah bahwa Orientalisme adalah alat yang dipakai oleh
musuh-musuh Islam yang ingin merusak dan menggerogoti dakwah dan ajaran
Islam yang sangat sesuai dengan fitrah manusia tersebut.
Para Orientalis berusaha keras memerangi Islam dengan segala cara, gaya
dan dayanya dan dengan berbagai bentuk; karena tujuan mereka terang-terangan
anti dan ingin menghancurkan Islam itu sendiri. Syukur, Allah selalu melindungi
ummat Islam dan menenangkan ummat Islam, betapapun benci dan lihainya orang
kafir.
Kendati demikian, seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa pada dasarnya tidak seluruhnya orientalis mempunyai visi dan misi yang
sama, artinya tidak semua orientalis memusuhi dan berhasrat untuk
menghancurkan Islam melainkan terdapat pula orientalis yang jujur, tidak
memutarbalikkan fakta sehingga karya-karyanya bernilai positif dan tidak terdapat
fitnah terhadap agama Islam.
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B. Biografi Joseph Schacht.
Schacht lahir pada tanggal 15 Maret 1902, di Ratibor, Silesia yang dulu
berada di wilayah Jerman dan sekarang masuk Polandia, hanya menyeberangi
perbatasan dari Cekoslawakia.13 Di kota ini, ia tumbuh dan berkembang dan
tinggal selama delapan belas tahun pertama dari kehidupannya. Schacht lahir dari
keluarga yang agamis dan terdidik. Ayahnya Eduard Schacht adalah penganut
katholik dan guru-guru anak-anak bisu dan tuli, ibunya bernama Maria Mohr.14
Pada tahun 1945, ia menikah dengan wanita Inggris yang bernama Louise Isabel
Dorothy, anak perempuan Joseph Coleman
Karirnya sebagai orientalis diawali dengan belajar filologi klasik, semitik,
teologi dan bahasa-bahasa Timur di Universitas Berslaw dan Universitas Leipzig.
Ia meraih gelar doctor (D.Phil) dengan predikat summa Cum Laude dari
Universitas Berslauw pada tahun 1923, ketika berumur 21 tahun.15 Pada tahun
1932 Schacht pindah ke Universitas Kingsburg, dan pada Tahun 1943 ia diundang
untuk mengajar di Universitas Mesir (Kairo). Pada tahun 1947, ia menjadi warga
Negara Inggris dan bekerja di radio BBC London. Meskipun ia bekerja untuk
kepentingan Inggris tidak mau memberikan imbalan apa-apa padanya. Sebagai
Ilmuan yang menyandang gelar Profesor Doktor, di Inggris, ia justru belajar lagi
di tingkat Pasca Sarjana Universitas Oxford, sampai ia meraih gelar Magister
(1948) dan Doktor (1952) dari Universitas tersebut. Pada tahun 1954, ia
13 Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hal. 19.
14 Akhamd Minhaji, Joseph Schacht’s Contribution to The Study of Islamic Law (Canada:
Institute of Islamic Studies, McGill University Montreal, 1992), hal. 4.
15 Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis, (Bandung: Benang Merah Press,
2004), hal. 109.
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meninggalkan Inggris dan mengajar di Universitas Leiden Negeri Belanda sebagai
guru besar samapai tahun 1959. Disini ia ikut menjadi supervisor atas cetakan
kedua buku Dairaha al-Ma`rifah al-Islamiyah. Kemudian pada musim panas
tahun 1953, ia pindah ke Universitas Columbia New York dan menjadi guru besar
samapai ia meninggal dunia tahun 1969.16
Meskipun ia seorang pakar Sarjana Hukum Islam, namun karya-karyanya
tidak terbatas pada bidang tersebut. Secara umum ada beberapa disiplin ilmu yang
ia tulis. Antara lain, Kajian Tentang Manuskrip Arab, Edit-Kritikal atas
Manuskrip-manuskrip Fiqh Islam, Kajian Tentang Ilmu Kalam, Kajian Tentang
Fiqh Islam, Kajian tentang Sejarah Sains dan Filsafat dan lain-lain.17
Schacht juga menerbitkan kajian mengenai naskah naskah tentang
kedokteran bekerjasama dengan Mayer Hoff. Diantara karya-karyanya yaitu
perdebatan filosofi kedokteran antara Ibn Buthlan dengan al-Baghdadi dan Ibn
Ridhwan al- Mishri, yang berasal dari materi-materi kuliah yang disampaikan di
Fakultas Sastra Universitas Mesir tahun 1937.18
Selain bekerja sendiri sebagai seorang sarjana dan sebagai guru, Schacht
membuat kontribusi penting untuk pengembangan umum dari subjek. Dia co-
pendiri dan editor Islamica reviewStudia, dengan Profesor Robert Brunschvig
Paris, ia juga salah satu editor dari edisi baru the Encyclopaediaof Islam, publikasi
yang dimulai pada tahun 1954. Perkembangan yang harmonis selama 13 tahun
terakhir telah berhutang sangat banyak untuk kepemimpinannya, beasiswa, dan
16Ibid., hal. 110.
17 Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hal. 20.
18 Abdurrahman Badawi,op.cit., hal. 273.
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pengabdiannya. Ia dianugerahi gelar doktor kehormatan oleh Universityof
Aljazair (1953), dan terpilih menjadi anggota Akademi Arab di Damaskus (1954)
dan Akademi theRoyal Belanda (1956). Pada Mei 1969 ia dianugerahi medali
Giorgio Levi Della Vida untuk studi Islam oleh theUniversity California, Los
Angeles.
Ini adalah karakteristik dari Joseph Schacht, di tengah kesibukannya, ia
harus menemukan waktu untuk menerbitkan dua karya kesalehan terhadap
pendahulunya. Salah satunya adalah edisi hati-hati disiapkan dan
didokumentasikan, dari naskah penulis kasar dan belum selesai, dari gurunya G.
Bergsträsser 's des anumerta workGrundzüge islamischen Rechtes, Leipzig, 1935.
Yang lainnya adalah tulisan-tulisan pilihan oleh Snouck Hurgronje, yang
diterjemahkan dan diedit, bersama-sama dengan G.-H. Bousquet, pada tahun
1957.
Schacht adalah seorang yang belajar sangat besar dan akurasi filologis
teliti, tetapi pada saat yang sama karyanya memiliki kualitas-kualitas kedalaman,
orisinalitas, imajinasi yang dikendalikan sendiri dapat meningkatkan beasiswa
dari tingkat antiquarianism dengan prestasi kreatif. Sebuah filolog dari jenis klasik
dengan pelatihan dan temperamen, ia tetap berhubungan dengan tren modern
pemikiran sosial. Studinya misalnya pada sosiologi hukum Islam menunjukkan
keakraban yang mudah dengan konsep sosiologis modern dan metode, dan harus
peringkat di antara pekerjaan yang paling penting dari waktu kita dalam
penerapan teknik ilmu sosial Islam.
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Pada Bulan Januari 1970 ia mempunyai maksud untuk mengundurkan diri
dari Universitas Columbia Karena ia ingin pulang kembali ke Ingris bersama
istrinya, dimana ia melanjutkan rutinitasnya sebagai sarjana dan melakukan
sebuah penelitian kembali. Akan tetapi semua keinginannya tidak terealisasikan
dengan baik, karena tiba-tiba ia terserang pendarahan di otak dan meninggal dunia
di rumahnya di New Jersey pada tanggal 1 Agustus 1969.19
Adapun karya ilmiah yang paling monumental adalah The Origins of
Muhammad Jurisprudence, An Introduvtion to Islamic Law, Islamic Law, Pre
Islamic Background and Early Development of Jurisprudence dan karya
terakhirnya adalah Theology and Law in Islam.20




KONTRIBUSI PEMIKIRAN JOSEPH SCHACHT
TERHADAP HUKUM ISLAM.
A. Pandangan Joseph Schacht Terhadap Hukum Islam.
Pemikiran Joseph Schacht mempunyai kepercayaan Tradisional mengenai
Hukum Islam yang telah mapan, sejak abad ke 19 Schacht dihadapkan oleh
berbagai tantangan serius. Mulai dari kolonialisasi dan Imperialisme pengaruh
barat terhadap dunia Islam yang sangat dominan, sehingga berakibat beberapa
aspek ajaran Islam dipertanyakan dan di gugat. Salah satunya ditujukan terhadap
doktrin-doktrin sumber hukum Islam. Hal tersebut berbeda dengan pemahaman
tradisional, kajiannya tidak bersifat Teologis maupun Yuridis, akan tetapi lebih
bersifat Historis dan Sosiologis. Ia menawarkan Islam bukan sebagai seperangkat
norma yang diwahyukan Tuhan, akan tetapi sebagai fenomena Historis yang
berhubungan erat dengan seting sosial dalam artian ia meneliti keaslian sumber
Hukum Islam melalui proses sejarah. Oleh sebab itu bagaimanapun masa lalu
yang mempengaruhi masa kini, dan masa kini mempengaruhi masa yang akan
datang. Sehingga tidak di herankan apabila sebagian besar Hukum Islam,
termasuk sumber-sumbernya merupakan akibat dari sebuah proses perkembangan
sejarah.
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Dalam persepsi muslim tradisional, hukum Islam menyajikan sebuah
sistem yang ditakdirkan Tuhan, yang tak ada kaitannya dengan berbagai
perkembangan historis. Dalam persepsi mereka, Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
sebagai penafsiran Tuhan terhadap Al-Qur’an telah memberikan uraian rinci
tentang segala sesuatu. Menurutnya, hanya ada satu sumber yang darinya aturan-
aturan hukum dapat dikembalikan, dan itulah wahyu Tuhan.
Sejak abad ke-19, merupakan periode yang di dalamnya kepercayaan
tradisional mulai mendapati dirinya dihadapkan pada berbagai tantangan serius.
Melalui imperialisme, pengaruh peradaban Barat terhadap dunia Timur, terutama
dunia Islam. Sebagai akibatnya, beberapa aspek ajaran Islam dipertanyakan, dan
salah satu dari berbagai pertanyaan yang paling serius itu ditujukan kepada
doktrin hukum Islam.
Schacht berpendapat bahwa hukum Islam baru dikenal semenjak masa
pengangkatan para qadhi (hakim agama). Para khalifah dahulu tidak pernah
mengangkat qadhi. Pengangkatan qadhi baru dilakukan pada masa Dinasti Bani
Umayyah. Kira-kira pada akhir abad pertama Hijria (715-720) pengangkatan
qadhi itu ditujukan kepada orang-orang 'spesialis' yang berasal dari kalangan yang
taat beragama. Karena jumlah orang-orang spesialis ini kian bertambah maka
akhirnya mereka berkembang menjadi kelompok aliran fiqih klasik. Hal ini terjadi
pada dekade-dekade pertama abad kedua Hijria.1
Joseph Schacht, di antara para sarjana Barat, yang meruntuhkan
pemahaman tradisional tentang hukum Islam. Berbeda dengan pemahaman
1 Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hal. 20.
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tradisional ini, kajian Schacht tentang persoalan itu tidak bersifat teologis maupun
yuristik, tetapi lebih bersifat historis dan sosiolagis. Ia menyajikan hukum Islam,
bukan sebagai seperangkat norma yang di wahyukan, tetapi sebagai fenomena
historis yang berhubungan erat dengan realitas sosial. Tidak mengherankan sama
sekali bahwa kesimpulan Schacht masih mengejutkan sebagian besar orang
muslim, sejak kesimpulan itu diusulkan pertama kali, karena “Schacht
menunjukkan bahwa sebagian besar hukum Islam, termasuk sumber-sumbernya,
merupakan akibat dari suatu proses perkembangan historis.2
Perkembangan historis pada sumber-sumber hukum Islam dan peran
sentral terhadap pendiri mazhab Syafi’i dalam pembentukannya merupakan
perhatian utama Schacht. Schacht berpendapat, Syafi’i lebih daripada sarjana lain
adalah orang yang bertanggung jawab atas perkembangan teori tentang empat
sumber pokok hukum Islam: Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas. Schacht juga
mempertahankan bahwa Syafi’i adalah orang pertama yang menyusun buku
tentang teori hukum Islam, dengan berargumen bahwa “pernyataan bahwa Abu
Yusuf adalah orang pertama yang menyusun karya hukum-hukjum atas doktrin
Abu Haanifah, tidak didukung oleh sumber-sumber tertua”.3 Oleh karena itu,
tidak asing bahwa Schacht mengakui Syafi’i sebagai pendiri hukum Islam.
Diharapkan bagian ini bermaksud untuk mengemukakan pandangan Schacht
mengenai pembentukan hukum Islam, khususnya yang terkait dengan terkait
2 Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam, Kontribusi Joseph Schacht
(Yogyakarta: UII Prees, 2000), hal.16.
3 Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Lightning Source Incorporated,
2008), hal. 133.
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dengan perkembangan historis sumber-sumber hukum Islam dari periode Islam
yang paling awal hingga mencapai puncaknya ditangan Syafi’i.
Seharusnya perlu diingat bahwa menurut teori hukum Islam klasik,
sumber-sumber pokok hukum Islam itu disusun sebagai berikut: Al-Qur’an,
sunnah, ijma’, qiyas, dan berbagai persoalan hukum yang dihadapi oleh orang-
orang muslim dipecahkan dengan bantuan sumber-sumber ini secara berurutan.
Walaupun Schacht mengakui hal ini ia menjelaskan bahwa faktor-faktor historis
menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan Sunnah secara historis merupakan unsur
otoritatif terakhir dalam perumusan hukum Islam, dan bukan yang pertama.
Schacht berpendapat, adalah menyatakan bahwa “norma-norma tertentu dari
hukum Islam yang pertama berbeda dengan perkataan Al-Qur’an yang jelas dan
eksplisit.4 Selain itu, ia menyatakan bahwa pusat aktivitas teorisasi dan sistemisasi
pertama yang dipakai untuk mentransformasikan praktek populer dan administrasi
rezim Umayyah ke dalam hukum Islam adalah Iraq. Teori dan pemikiran hukum
aliran-aliran Iraq, menurutnya lebih dikembangkan daripada teori dan pemikiran
hukum aliran-aliran lain ditempat-tempat lainnya.5
Dari tangan Syafi’i, Schacht berpendapat, sistemisasi dan Islamisasi
pemikiran hukum-hukum Islam telah mencapai puncaknya.6 Syafi’i menyatakan
teorinya bahwa sumber-sumber hukum Islam secara hirarki adalah Al-Qur’an,
Sunnah, ijma’, qiyas. Seperti para lama sebelumnya, Syafi’i memposisikan
4 Seyyed Hossein Nasr, Skeptisisme Joseph Schacht, http://isepmalik. wordpress. com
/2010/08/22/skeptisisme-joseph-schacht/. (16 Juli 2012)
5 Ibid.
6 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Nuansa, 2010), hal. 78.
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Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam. Sunnah ditekankan sebagai yang
berhubungan kepada Nabi secara tepat. Konsensus para ulama, yang dipegang
sebagai sumber penting bagi para penahulunya, menjadi tidak relevan bagi
Syafi’i. Ia bahkan mengingkari keberadaan berbagai konsensus semacam itu
karena ia selalu menemukan para ulama yang memegangi pendapat-pendapat
yang berbeda, dan ia bersandar pada konsensus seluruh umat Islam secara umum
tentang persoalan-persoalan pokok. Sebagai sumber terakhir qiyas, berbeda
dengan pendapat yang lebih awal, Syafi’i pada prinsipnya hanya mengakui
pemikiran analogis dan sistematis yang tepat, dengan menggunakan qiyas sebagai
satu-satunya jenis pemikiran untuk menggambarkan aturan-aturan tertentu dari
tiga sumber sebelumnya.7 Bagaimanapun Schacht mengingatkan kita, usaha ini,
dalam jangka panjang “hanya dapat mengarahkan kepada kekakuan” dan
“menjadi semakin kaku serta menimbulkan cetakan finalnya”.8
Dalam hal-hal selanjutnya, Schacht kelihatan setuju dengan pandangan
sebagian besar, jika tidak semua, para sarjana sebelumnya bahwa setelah masa
Syafi’i, telah terjadi peristiwa yang tidak menguntungkan yang dikenal dengan “in
sidad bab al-ijtihad: tertutupnya pintu ijtihad“.
Sebagai seorang orientalis, lazimnya orientalis lainnya, Schacht juga
menerima cap yang negatif dari sebagian kalangan Islam.  Ia dituduh salah
memahami agama Islam . Ia didakwa menularkan pemahaman yang menyesatkan,
7 Ibid., Hal. 84.
8 Seyyed Hossein Nasr, loc. cit.
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dan karena itu umat Islam perlu waspada. Hal ini dikarenakan Joseph Schacht
tidak mengakui hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam.9
Mengenai sikap Schacht terhadap hadist, cendekiawan Muslim Fazlur
Rahman juga sudah mengulasnya dalam buku Islam (1979).10 Rahman membahas
dan mengkritisi pendapat Schacht, dan juga sarjana Barat lainnya, tentang Nabi
tidak meninggalkan apapun selain Al-Qur’an. Menurut Rahman, sunnah dan hadis
telah bersama dan mempunyai substansi yang sama sejak dan pada masa yang
paling awal sesudah Nabi. Hal yang sangat jauh berbeda dengan riset yang
dilakukan oleh Schacht tentang hadis yang menyatakan bahwa istilah sunnah baru
ada sesudah dirumuskan secara lebih spesifik oleh Imam Syafi’i.
Dalam bukunya Inttroduction to Islamic Law, Schacht memberikan
pendapat bahwa Sunnah dalam konteks Islam pada awalnya lebih memiliki
konotasi politisi dari pada hukum11. Untuk membuktikan anggapan tersebut pada
bagian lain ia mengajukan beberapa alasan, diantaranya adalah:
Pertama, kalau Nabi Saw. memiliki kekuasaan seperti yang diuraikan di
atas, pastilah para khulafa al-Rasyidin sebagai pemimpin politik untuk umat Islam
akan mengambilnya sebagai sumber hukum yang tertinggi, tetapi itu justru tidak
terjadi, malahan mereka mengambil perbuatan–perbuatan mereka sendiri untuk
dijadikan rujukan hukum, karena mereka berpandangan bahwa para khalifah
memiliki kekuasaan hukum untuk umatnya.
9 Joseph Schacht,op.cit., hal. 6.
10 Ibid., Hal. 7
11 Ibid., hal. 47.
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Kedua, bahwa hadis Nabi Saw. terutama yang berkaitan dengan hukum
Islam adalah buatan para ulama abad kedua dan ketiga hijriyah, untuk
meyakinkan itu ia mengatakan bahwa cara terbaik untuk membuktikan bahwa
suatu hadis tidak pernah ada dalam satu kurun waktu tertentu adalah dengan
menunjukan kenyataan bahwa hadis tidak pernah di gunakan sebagai dalil dalam
diskusi para fuqaha sebab seandainya Hadis tersebut pernah ada, pasti hal itu
dijadikan referensi selain dari itu untuk menggambarkan sejauh mana kenyataan
pemalsuan hadis.
Dalam hal ini penulis juga kurang sependapat dengan pemikiran Joseph
Schacht mengenai hadis. Karena ijtihad sudah ada sejak zaman Rasululah yang
dilakukan oleh Rasulullah. Namun hal ini bukan berarti pintu ijtihad tertutup sama
sekali selain rasul.
B. Pengaruh Pemikiran Joseph Schacht Terhadap Hukum Islam.
Walaupun berbagai tanggapan tertentu, terkadang berupa kritik tajam,
telah ditujukan kepada Schacht, namun demikian beberapa sarjana telah
memikirkan gagasannya dan menerimanya begitu saja sebagai dasar analisis
mereka. Pengaruh ini penting untuk memahami otoritas keagamaan dalam umat
muslim awal, dan yang lebih penting lagi adalah untuk pemahaman kita tentang
hubungan antara persoalan otoritas keagamaan dan persoalan kesahihan hadits
Nabi. Ini pada gilirannya mungkin mampu menjelaskan asal-usul berbagai
peraturan penting dalam hukum Islam, seperti telah dilihat sebelumnya, karena
kesahihan hadits Nabi dan asal-usul hukum Islam nampaknya tidak dapat
dipisahkan.
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Menurut para sarjana modern setelah Schacht bahwa data historis
menunjukkan bahwa pada periode awal sejarah Islam, baik otoritas keagamaan
maupun politik, kedua-duanya berada ditangan pemimpin umat muslim, khalifah.
Pandangan ini memiliki dasarnya pada Muhammad sebagai pemimpin pertama
umat Islam, baik dalam aspek-aspek keagamaan maupun politik dari kehidupan
komunal. Hal ini ditekankan pula oleh berbagai praktek para pemimpin
selanjutnya, yakni Abu Bakar, Umar, dan Ustman.
Joseph Schacht dengan karya-karya mengenai hukum Islam merupakan
karya yang banyak dirujuk para ahli hukum ketika berbicara tentang hukum Islam,
terutama bagi orang-orang Barat yang tidak banyak mengenal Islam. Dengan
karya-karyanya ini menunjukkan bahwa hukum Islam bisa diterima dan berlaku
untuk semua manusia, serta siapapun bisa mempelajarinya.
Namun, sikap Joseph Schacht yang tidak mengakui hadis sebagai salah
satu sumber hukum Islam menjadi sorotan besar dalam pembahasan ini dan
merupakan  hal yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja. Kerena dengan ini posisi
hukum Islam yang dipercaya sebagai wahyu dari Allah Swt yang diturunkan
kepada Rasulullah akan terdapat keraguan didalamnya, terutama bagi kaum barat
yang tidak mengenal hukum Islam sepenuhnya.
Seperti pada bab sebelumnya pemikirannya mengenai hadis ini banyak
mendapat tentangan dari sarjana-sarjana muslim. Misalnya saja Fazlur Rahman
yang mmngkritisi pemikiran Schacht ini dalam bukunya yang berjudul “Islam”.
Penulis sendiri juga berpendapat bahwa pemikiran Joseph Schacht
mengenai hadist sulit untuk diterima. Sebagai seorang muslim kita harus tetap
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waspada dengan pemikiran-pemikiran para orientalis tentang hukum Islam. Kita
memang tidak mengetahui secara detail maksud dan tujuan para orientalis dalam
berbagai penelitiannya terhdapa hukum Islam. Tetapi mengenai pemikiran Joseph
Schacht sendiri menurut penulis belum bisa diterima secara keseluruhan.
Pemikirannya mengenai hadis seolah-olah melemahkan kekuatan hukum Islam.
Hal ini juga dapat mempengaruhi kaum Muslim baik Barat maupun Timur untuk
tidak mengakui hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam.
Tidak bisa dipungkiri bahwa pemikiran Joseph Schacht dalam karya-
karyanya mengenai hukum Islam adalah sebuah karya besar dan dijadikan rujukan
yang dapat memperkenalkan hukum Islam terhadap kaum Barat. Namun dibalik






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemikiran Joseph
Schacht dan kontribusinya terhadap hukum Islam maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Joseph Schacht sebagai orientalis dalam mengkaji hukum islam
menggunakan penelitian yang bersifat historis-sosiologis, schacht mencoba
menjangkau banyak aspek dalam hukum Islam. Sebagian berupa tinjauan
teoritis, sebagian lagi tatapan praktis dengan menengok aplikasi dan proses
interaksi historis hukum Islam dengan praktik-praktik hukum yang sudah
ada. Ia menawarkan Islam bukan sebagai seperangkat norma yang
diwahyukan Tuhan, akan tetapi sebagai fenomena Historis yang
berhubungan erat dengan seting sosial dalam artian ia meneliti keaslian
sumber Hukum Islam melalui proses sejarah. Dalam pemikirannya juga
Joseph Schacht sebagai seorang orientalis tidak mengakui hadis sebagai
salah satu sumber hukum Islam.
2. Pemikiran Joseph Schacht lewat karya-karyanya banyak dirujuk oleh para
ahli hukum ketika berbicara mengenai hukum Islam utamanya bagi orang-
orang Barat yang tidak banyak mengenal Islam. Namun dibalik semua itu
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hasil pemikirannya sedikit melemahkan kekuatan hukum Islam yang tidak
mengakui hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam.
Karya-karya yang banyak dirujuk ini memeberikan pengaruh terhadap
hukum Islam terutma di dunia Barat. Lewat karya-karya ini hukum Islam
lebih mudah dikenal di dunia Barat. Namun satu hal yang mesti diwaspadai
yaitu mengenai pendapatnya mengenai hadis. Ini bisa membuat orang-orag
non-Muslim menyerang balik umat Islam dengan menganggap hukum Islam
tidak orisinil.
B. Saran
1. Sebagai seorang muslim kita harus hati-hati dengan pemikiran-pemikiran
orientalis. Walaupun pada dasarnya tidak seluruhnya orientalis mempunyai
visi dan misi yang sama, artinya tidak semua orientalis memusuhi dan
berhasrat untuk menghancurkan Islam melainkan terdapat pula orientalis
yang jujur, tidak memutarbalikkan fakta sehingga karya-karyanya bernilai
positif dan tidak terdapat fitnah terhadap agama Islam, tetapi ada juga
orientalis yang sengaja ingin menghancurkan umat Islam dengan
menyebarkan fitnah dan keragu-raguan terhadap umat Islam serta
memutarbalikan dan memanipulasi hukum Islam.
2. Mengenai pemikiran Joseph Schacht yang tidak mengakui hadis sebagai
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